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ABSTRAK 

 

NAMA : Yanwar Manullang 

NIM : 1740200199 

Judul Skripsi  : Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia dan Upah 

Minimum Terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka di 

Provinsi Sumatera Utara 

 

Rendahnya indeks pembangunan manusia dikarenakan sumber daya 

manusia yang rendah yang tidak mampu bersaing baik dari segi kesehatan, 

pendidikan dan standar hidup yang layak kemudia tersisih pada kompetisi pasar 

yang modern. Rendahnya upah minimum dikarenakan tingginya tingkat sumber 

daya manusianya yang tidak mempunyai keahlian dan kemampuan diberbagai 

bidang. Tingkat pengangguran terbuka di Provinisi Sumatera Utara merupakan 

provinsi ke empat terbesar jumlah penduduknya di Indonesia. Rumusan masalah 

penelitian ini mengenai apakah indeks pembangunan manusia dan upah minimum 

berpengaruh terhadap tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Sumatera Utara 

secara parsial dan simultan. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh indeks 

pembangunan manusia dan upah minimum terhadap tingkat pengangguran terbuka 

di Provinsi Sumatera Utara secara parsial dan simultan. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari pengertian 

pengangguran, jenis-jenis pengangguran berdasarkan penyebabnya, jenis-jenis 

pengangguran berdasarkan cirinya, faktor-faktor penyebab terjadinya 

pengangguran, sumber daya manusia, indikator IPM, pengertian upah minimum. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan data sekunder pada rentang waktu 1990 sampai 2021. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh 

dengan jumlah 32. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji statistik 

deskriptif, uji normalitas, uji linearitas, uji asumsi klasik, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, uji autokorelasi, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), uji 

koefisien determinasi (R2), dan analisis regresi linier berganda dengan bantuan 

Eview 10. 

Hasil penelitian uji t menunjukkan bahwa indeks pembangunan manusia 

tidak berpengaruh terhadap tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Sumatera 

Utara secara parsial. Upah minimum tidak berpengaruh terhadap tingkat 

pengangguran terbuka di Provinsi Sumatera Utara secara parsial. Sedangkan uji F 

menunjukkan bahwa indeks pembangunan manusia dan upah minimum tidak 

berpengaruh terhadap tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Sumatera Utara 

secara simultan. 

 
Kata Kunci : Tingkat pengangguran Terbuka, Indeks Pembangunan Manusia, Upah 

minimum. 
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KATA PENGANTAR 

 
Assalaamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Syukur Alhamdulillah peneliti ucapkan kehadirat Allah SWT, yang 

telah melimpahkan rahmat, nikmat dan hidayah-Nya yang senantiasa 

mencurahkan kelapangan hati dan kejernihan pikiran, sehingga peneliti 
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Indeks Pembangunan Manusia dan Upah Minimum Terhadap Tingkat 

Pengangguran Terbuka di Provinsi Sumatera Utara”serta tidak lupa 

juga shalawat dan salam senantiasa dicurahkan kepada Nabi Besar 

Muhammad SAW, seorang pemimpin umat yang patut dicontoh dan 

diteladani kepribadiaannya dan yang senantiasa dinantikan syafaatnya di 

hari Akhir. 

Skripsi ini disusun dengan bekal ilmu pengetahuan yang sangat 

terbatas dan amat jauh dari kesempurnaan, sehingga tanpa bantuan, 

bimbingan, petunjuk, serta doa dari berbagai pihak, maka sulit bagi peneliti 

untuk menyelesaikannya. Oleh karena itu, dengan penuh rasa syukur dan 

kerendahan hati, peneliti mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada : 

1. Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag., selaku Rektor 

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan serta Bapak Dr. Erawadi, M.Ag., Wakil Rektor 

Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga, Dr. Anhar, M.A., 
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selaku Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan 

Keuangan, dan Bapak Dr. Ikhwanuddin Harahap M.Ag., Wakil Rektor 

Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama. 

2. Bapak Dr. Darwis Harahap, S.H.I, M.Si., selaku Dekan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan, Bapak Dr. Abdul Nasser Hasibuan, 

M.Si., selaku wakil Dekan Bidang Akademik, Bapak Dr. H. Armyn 

Hasibuan, M.Ag., selaku Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum, 

Perencanaan dan Keuangan dan Ibu Replita, M.Si., selaku Wakil Dekan 

Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama. 

3. Ibu Delima Sari lubis, M.A. sebagai Ketua Prodi Ekonomi Syari’ah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan dan Ibu Rini Hayati Lubis, M.P 

selaku Sekretaris dan seluruh civitas akademika Program Studi Ekonomi 

Syari’ah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary. 

4. Bapak Dr. Darwis Harahap, S.H.I., M.Si. selaku pembimbing I peneliti 

ucapkan banyak terima kasih, yang telah menyediakan waktunya untuk 

memberikan pengarahan, bimbingan, dan petunjuk yang sangat 

berharga bagi peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah 

SWT membalas setiap kebaikan yang telah Bapak berikan 

5. Ibu Zulaika Matondang S.Pd., M,Si. selaku pembimbing II peneliti 

ucapkan banyak terima kasih, yang telah menyediakan waktunya untuk 
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memberikan pengarahan, bimbingan dan petunjuk yang sangat berharga 

bagi peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah SWT 

membalas setiap kebaikan yang telah Ibu berikan.  

6. Bapak Yusri Fahmi M.Hum., selaku Kepala Perpustakaan serta pegawai 

perpustakaan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan yang telah memberikan kesempatan dan fasilitas bagi 

peneliti untuk memperoleh buku-buku dalam menyelesaikan skripsi ini. 

7. Bapak serta Ibu Dosen Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan yang dengan ikhlas telah memberikan 

ilmu pengetahuan dan dorongan yang sangat bermanfaat bagi peneliti 

dalam proses perkuliahan di Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

8. Teristimewa keluarga tercinta Ayahanda Ahmad Soleh Manullang, 

Ibunda Nurmadina Sihombing, keluarga besar Manullang dan 

Sihombing, yang telah mengasuh, membimbing, serta mendidik peneliti 

semenjak kecil hingga sekarang dan selalu berdoa tiada henti-hentinya, 

serta berjuang demi kami anak-anaknya hingga bisa menjadi apa yang 

diharapkan. Keduanya adalah sumber semangat peneliti agar menjadi 

anak yang berguna bagi diri sendiri, keluarga dan bagi nusa dan bangsa 

sekaligus mendorong peneliti menjadi anak yang selalu mempunyai 

akhlakul karimah dan yang telah banyak melimpahkan pengorbanan dan 

do’a yang senantiasa mengiringi langkah peneliti. Do’a dan usaha 

mereka tidak mengenal lelah memberikan dukungan dan harapan dalam 
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menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah nantinya dapat membalas 

perjuangan mereka dengan surga firdaus-Nya. 

9. Terima kasih juga peneliti ucapkan kepada abang peneliti Imam Tauhid 

Manullang S.E, dan kepada adik-adik peneliti Dohar Marihot 

Manullang, Risky Anggina Manullang dan Bily Hafiz Manullang yang  

telah banyak berkorban, serta memberikan dukungan moral dan 

material, serta selalu menyemangati peneliti dalam mengerjakan skripsi 

dan turut mendo’akan selama proses perkuliahan dan penulisan skripsi 

ini. Semoga semua doa kita di jawab oleh Allah SWT. 

10. Teman-teman Ekonomi Syariah 8 atau Ilmu Ekonomi 2 angkatan 2017 

dan teman-teman lainnya yang tidak dapat peneliti sebutkan satu persatu 

yang sama-sama berjuang, serta saling memberikan semangat, motivasi 

dan do’a selama masa perkuliahan hingga penyusunan  penulisan skripsi 

ini.  

11. Teruntuk teman terbaik peneliti yang berjuang bersama-sama 

menyelesaikan skripsi, Rio Arnanda Hasibuan S.E dan Hayadi 

Hasibuan, dan sahabat lainnya yang tidak dapat disebut satu persatu 

yang telah memberikan banyak bantuan, semangat serta doa sehingga 

peneliti tak berputus asa dalam menyelesaikan skripsi ini. Terimakasih 

untuk persahabatan dan diskusinya selama ini teman-teman. 

Akhirnya peneliti mengucapkan rasa  syukur yang tak terhingga 

kepada Allah SWT, karena atas rahmat dan karunia-nya peneliti dapat 

menyelesaikan  skripsi  dengan baik. Peneliti menyadari sepenuhnya akan 
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keterbatasan kemampuan dan pengalaman yang ada pada peneliti sehingga 
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kata, dengan segala kerendahan hati peneliti mempersembahkan karya ini, 

semoga bermanfaat bagi pembaca dan peneliti. 

Padangsidimpuan, 7 September 2022 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 

 

2. Vokal rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan ......ْوْ 

wau 

Au a dan u 

 

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat 

dan 

Huruf 

Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama 

...   َ ....

..ا. ى ..َ    
fatḥah dan alif atau ya a̅ a dan garis atas 

... ..ىَ    Kasrah dan ya i i dan garis dibawah 

.... وَ    ḍommah dan wau u̅ u dan garis di atas 

 

C. Ta Mar butah 

Transliterasi untuk ta mar butah ada dua: 
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1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال  . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariahadalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 

kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin, 

Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur 

Pendidikan Agama, 2003. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Nelgara be lrkelmbang umumnya me lnghadapi be lrbagai masalah se lpelrti 

pelngangguran, elra globalisasi me lrupakan tantangan pe lrelkonomian bagi se ltiap 

nelgara telrutama ne lgara belrkelmbang selpelrti Indone lsia. Tingginya tingkat 

pelngangguran suatu ne lgara akan me lncelrminkan baik buruknya suatu 

pelrelkonomian dine lgara atau wilayah. Adapun pengertian dari tingkat 

pengangguran adalah   masalah yang memiliki dampak negatif terhadap 

perekonomian masyarakat. Masalah yang sangat pe lnting untuk dipe lrhatikan 

olelh suatu nelgara adalah masalah pe lngangguran akan be lrdampak pada belrbagai 

masalah kriminalitas, sosial politik, dan ke lmiskinan. Indone lsia melrupakan 

nelgara belrkelmbang yang te lrdiri dari 34 provinsi. Salah satu provinsi di 

Indonelsia yaitu provinsi Sumate lra Utara. Provinsi sumate lra utara dibagi atas 25 

kabupateln dan 8 kota. Sumatelra utara melrupakan provinsi ke lelmpat te lrbelsar 

jumlah pelnduduknya di Indone lsia. 

Adapun faktor yang me lmpelngaruhi pelngangguran yaitu inde lks 

pelmbangunan manusia dan upah minimum, jika inde lks pelmbangunan 

manusianya tinggi disuatu wilayah maka akan me lnyelbabkan tingkat 

pelngangguran se lmakin melnurun dan se lbaliknya apabila inde lks pelmbangunan 

manusia re lndah akan be lrdampak pada tingginya tingkat pe lngangguran 

diwilayah te lrselbut. Dan upah minimum me lmpelngaruhi selcara positif rata-rata 

upah pelkelrja, me llalui rata-rata upah pe lkelrja upah minimum me lmpelngaruhi 
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telrhadap tingkat pe lngangguran delngan upah minimum yang me lningkat maka 

tingkat pelngangguran akan me lnurun dan upah juga me lrupakan salah satu faktor 

yang dapat me lmpelngaruhi jumlah pe lngangguran.  

Upah bagi pihak te lnaga kelrja dan pelrusahaan adalah suatu faktor yang 

pelnting, bagi pe lkelrja upah yang dite lrima adalah sumbe lr pelndapatan bagi 

dirinya dan ke lluarganya guna me lmelnuhi kelhidupan se lhari harinya. Adapun 

bagi produseln upah adalah biaya produksi yang harus dite lkan selelfisieln 

mungkin. Kare lna upah yang dite ltapkan pelmelrintah akan me lnyelbabkan 

banyaknya biaya yang akan dike lluarkan olelh pelrusahaan. Selmakin naik belsaran 

upah maka biaya untuk produksi juga akan me lngalami pelningkatan, se lhingga 

harga seltiap unit barang hasil produksinya juga akan se lmakin mahal. 

Pelngangguran te lrbuka adalah pe lngangguran yang dise lbabkan olelh 

kurangnya keltelrseldiaan lowongan pelkelrjaan yang tidak se lsuai de lngan jumlah 

pelrtambahan te lnaga kelrja.1 Hal te lrselbut me lnyelbabkan selmakin tingginya 

jumlah te lnaga kelrja yang tidak me lndapatkan pe lkelrjaan, selhingga selbahagian 

dari melrelka melnganggur selcara nyata dan selpelnuh waktu, olelh karelnanya 

diselbut delngan pelngangguran telrbuka. 

Melnurut Hukum Okun (Okun’s Law) bahwa mellalui pelningkatan 

produktivitas yang diselbabkan olelh melningkatnya indelks pelmbangunanan 

manusia akan melndorong pelrtumbuhan elkonomi yang melningkat. Pelningkatan 

dalam pelrtumbuhan elkonomi diharapkan dapat melningkatkan kelselmpatan kelrja 

 
1 Nur Riyanto, Al Arif, Teori Makroekonomi Islam, Konsep, Teori dan Analisis, (Bandung: 

Alfabeta, 2010), hlm. 35. 
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dan pelningkatan pelrmintaan telnaga kelrja selhingga banyak masyarakat yang 

dapat telrselrap di pasar telnaga kelrja yang pada akhirnya dapat melngurangi 

tingkat pelngangguran.2 

Sumbelr daya manusia yang tidak dapat dise lrap dalam dunia pe lkelrjaan 

dapat melnyelbabkan timbulnya pe lngangguran. Pelngangguran me lrupakan 

kondisi selselorang yang te lrgolong dalam angkatan ke lrja dan ingin me lndapatkan 

pelkelrjaan teltapi be llum dapat me lmpelrolelhnya. Pelngagguran dise lbabkan karelna 

jumlah angkatan ke lrja atau pe lncari kelrja tidak se lbanding delngan jumlah 

lapangan kelrja yang te lrseldia. 

Tabel I. 1 

Data Tingkat Pengangguran Terbuka Provinsi Sumatera Utara 

Tahun 1990 – 2021 

No Tahun Pelngangguran Telrbuka (%) 

1 1990 2,44 

2 1991 2,85 

3 1992 2,84 

4 1993 3,20 

5 1994 5,05 

6 1995 5,40 

7 1996 6,32 

8 1997 5,19 

9 1998 7,06 

10 1999 7,67 

11 2000 8,52 

12 2001 9,09 

13 2002 10,30 

14 2003 11,02 

15 2004 11,08 

16 2005 11,90 

17 2006 11,51 

18 2007 10.10 

19 2008 9.10 

20 2009 8,45 

 
2 Dwi Mahroji, Lin Nurkhasanah, “pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap 

tingkat pengangguran diprovinsi banten” dalam jurnal ilmu ekonomi, volume 9, No.1, April 2019, 

hlm. 65. 
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21 2010 7,43 

22 2011 8,18 

23 2012 6,28 

24 2013 6,45 

25 2014 6,23 

26 2015 6,71 

27 2016 5,84 

28 2017 5,60 

29 2018 5,55 

30 2019 5,39 

31 2020 6,91 

32 2021 6,33 
Sumbelr : Badan Pusat Statistik 

Belrdasarkan data pe lngangguran di Provinsi Sumate lra Utara tahun 1990-

2021. Dimana pada tahun 1990-1999 tingkat pe lngangguran telrbuka melngalami 

kelnaikan selbelsar 7,67 pelrseln. Seldangkan pada tahun 2009 tingkat 

pelngangguran te lrbuka melngalami pe lningkatan se lbelsar 8,45 pe lrseln kelmudian 

pada tahun 2019 me lngalami pe lnurunan selbelsar 5,39 pe lrseln pada tahun 2020 

melngalami pe lningkatan se lbelsar 6,91 pelrseln dan pada tahun 2021 melngalami 

pelnurunan selbelsar 6,33 pelrseln. 

Kelnaikan kapasitas dite lntukan olelh kelmajuan atau pe lnyelsuaian 

telknologi, institusional, dan ide lologis te lrhadap tuntutan ke ladaan yang ada. 

Kuznelts sangat me lnelkankan pada pe lrubahan dan inovasi telknologi selbagai cara 

melningkatkan pe lrtumbuhan produktivitas te lrkait de lngan reldistribusi te lnaga 

kelrja dari se lktor yang kurang produktif (yaitu pe lrtanian, ke lhutanan dan 

pelrikanan) kel selktor yang lelbih produktif (yaitu industri manufaktur) yang 

melnggunakan pelralatan modelrn selpelrti melsin-melsin dan melnelrapkan program 

manajelmeln yang telrstruktur untuk me llakukan produksi. Industri manufaktur 
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melnjadi pelnopang untuk me lmelnuhi kelbutuhan masyarakat se lhari-hari. Maka 

dari karelna itulah industri yang satu ini juga me lnyelrap banyak te lnaga kelrja.3 

Pada dasarnya, be lsar jumlah pe lnduduk pada suatu ne lgara me lrupakan 

potelnsi yang sangat be lrharga jika dilihat dari se lgi telnaga kelrja apabila sumbe lr 

daya manusianya me lmpunyai kelahlian dan dapat didayagunakan de lngan baik 

dan bijak. Se lbaliknya jumlah pe lnduduk yang belsar teltapi tidak me lmpunyai 

kelahlian melrupakan suatu ke lrugian belsar yang dapat me lnyelbabkan masalah 

pelngangguran. Keltidak selimbangan antara pe lkelrja dan jumlah te lnaga kelrja 

yang dibutuhkan, dan pe lndidikan yang re lndah tidak me lmiliki keltelrampilan, dan 

melmiliki pelndidikan yang tinggi tapi tidak me lmiliki pe lluang kelrja dikare lnakan 

tidak dapat me lmiliki akse ls selhingga be lrpotelnsi untuk tidak dapat 

telrtampungnya lulusan program pe lndidikan di lapangan ke lrja. 

Indelks pelmbangunan manusia me lrupakan angka pe lngukuran capaian 

pelmbangunan manusia be lrdasarkan kompone ln dasar kualitas hidup yang 

mampu me lmbelrikan pelngaruh telrhadap poduktivitas yang dihasilkan 

selselorang. Melnurut Badan Pusat Statistik Indone lsia, melnjellaskan bahwa inde lks 

pelmbangunan manusia dibangun atas tiga dasar, me lliputi umur panjang dan 

hidup selhat, pelngeltahuan dan standar hidup se lhat.4 

 

 

 
3 A.Mahendra, dkk, Op,Cit. 2003-2014, Volume 3, No 1, hlm.118-119, Maret 2017. 
4 Astrid dan soekapjo. (2020). Pengaruh inflsi ,jumlah penduduk,ipm,pma dan pmdn 

terhadap tingkat pengangguran di Indonesia. Journal.feb.unmul.ac.id. hal.319-325. 
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Tabel I. 2 

Data Indeks Pembangunan Manusia dan Pengangguran Terbuka 

Tahun 1990 - 2021 

No Tahun Indelks Pelmbangunan 

Manusia (%) 

Pelngangguran Telrbuka 

(%) 

1 1990 67,9 2,44 

2 1991 68,1 2,85 

3 1992 68,7 2,84 

4 1993 70,3 3,20 

5 1994 69,2 5,05 

6 1995 70,1 5,40 

7 1996 70,5 6,32 

8 1997 67,6 5,19 

9 1998 64,6 7,06 

10 1999 66,6 7,67 

11 2000 68,3 8,52 

12 2001 69,5 9,09 

13 2002 68,8 10,30 

14 2003 68,9 11,02 

15 2004 71,4 11,08 

16 2005 72,0 11,90 

17 2006 72,5 11,51 

18 2007 72,7 10.10 

19 2008 73,2 9.10 

20 2009 73,5 8,45 

21 2010 67,09 7,43 

22 2011 67,34 8,18 

23 2012 67,74 6,28 

24 2013 68,36 6,45 

25 2014 68,87 6,23 

26 2015 69,51 6,71 

27 2016 70,00 5,84 

28 2017 70,57 5,60 

29 2018 71,18 5,55 

30 2019 71,74 5,39 

31 2020 71,77 6,91 

32 2021 72,00 6,33 
Sumbelr : badan pusat statistik 

Belrdasarkan tabe ll diatas dapat dilihat bahwa pe lkelmbangan inde lks 

pelmbangunan manusia dan tingkat pe lngangguran pada tahun 1990-2021. 

Dimana pada tahun 1990-1999 indelks pelmbangunan manusia me lngalami 
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pelnurunan selbelsar 6,66 seldangkan pelngangguran melngalami kelnaikan selbelsar 

6,67 pelrseln. Dan pada tahun 2000-2009 indelks pelmbangunan manusia 

melngalami kelnaikan se lbelsar 73,5 dan tingkat pe lngangguran telrbuka melngalami 

pelningkatan se lbelsar 8,45 pelrseln. Kelmudia pada tahun 2010-2021 indelks 

pelmbangunan manusia me lngalami ke lnaikan selbelsar 72,00 seldangkan tingkat 

pelngangguran telrbuka melngalami pe lnurunan selbelsar 6,91 pelrseln. 

Selmakin baik tingkat ke lselhatan selorang telnaga kelrja, pelngeltahuan yang 

tinggi dan mampu me lmelnuhi standar hidup layak, Maka hasil ke lrja selselorang 

juga akan selmakin be lrkualitas. Justru se lbaliknya se lmakin buruk ke ladaan telnaga 

kelrja maka se lmakin buruk pula kualitas ke lrja selselorang telrselbut. Hal ini 

melnunjukkan bahwa tiga dime lnsi dasar dalam pe lmbangunan manusia me lnjadi 

indikator pe lnting untuk me lnilai kualitas sumbe lr daya manusia suatu wilayah. 

Selhingga apabila se lmakin tinggi angka inde lks pelmbangunan manusia pada 

suatu wilayah diharapkan mampu melngurangi tingginya jumlah pe lngangguran 

di wilayah te lrselbut. Maka de lngan belgitu pula jika se lmakin banyak angkatan 

kelrja yang telrselrap delngan baik ke l dalam pasar ke lrja diharapkan me lraka 

mampu melnseljahtelrakan kelhidupannya kare lna delngan belkelrja selselorang akan 

melndapatkan upah se lbagai be lntuk jasa atas pe lkelrjaan yang dibe lbankan 

kelpadanya, delngan upah yang dimilikinya dapat me lmelnuhi kelbutuhan hidupnya 

selndiri maupun ke lluarganya. 

Melnurut Telori Kelynels bahwa mellalui pelningkatan daya belli masyarakat 

yang melnunjukkan pelningkatan dalam pelrmintaan agrelgat dapat melmpelngaruhi 

kelselmpatan kelrja. Apabila pelrmintan agrelgat relndah maka pelrusahaan akan 
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melnurunkan jumlah produksinya dan tidak dapat melnyelrap kellelbihan telnaga 

kelrja selhingga pelrmintaan dan pelnawaran telnaga kelrja hampir tidak pelrnah 

selimbang dan pelngangguran selring telrjadi. Upah minimum juga me lmbelrikan 

dampak telrhadap tingkat ke lmiskinan me llalui pe lningkatan rata-rata upah, 

dimana tingkat ke lmiskinan ikut be lrkurang seliring me lningkatnya rata-rata upah 

pelkelrja, namun pe lningkatan pe lngangguran akibat dari upah minimum yang 

melningkat juga me lmbelrikan pelngaruh pada belrtambanya tingkat ke lmiskinan. 

Tabel I. 3 

Data Upah Minimum dan Tingkat Pengangguran Terbuka 

Provinsi Sumatera UtaraTahun 1990 – 2021 

No Tahun Upah Minimum 

(Rp) 

Pelngangguran 

Telrbuka (%) 

1 1990 Rp.57.900 2,44 

2 1991 Rp.57.900 2,85 

3 1992 Rp.67.500 2,84 

4 1993 Rp.93.000 3,20 

5 1994 Rp.112.500 5,05 

6 1995 Rp.126.000 5,40 

7 1996 Rp.138.000 6,32 

8 1997 Rp.151.000 5,19 

9 1998 Rp.174.000 7,06 

10 1999 Rp.210.000 7,67 

11 2000 Rp.254.000 8,52 

12 2001 Rp.340.500 9,09 

13 2002 Rp.464.000 10,30 

14 2003 Rp.505.000 11,02 

15 2004 Rp.537.000 11,08 

16 2005 Rp.600.000 11,90 

17 2006 Rp.737.794 11,51 

18 2007 Rp.761.000 10.10 

19 2008 Rp.822,205 9.10 

20 2009 Rp.905.000 8,45 

21 2010 Rp.965.000 7,43 

22 2011 Rp.1.035.500 8,18 

23 2012 Rp.1,200.000 6,28 

24 2013 Rp.1.375.000 6,45 

25 2014 Rp.1.505.850 6,23 

26 2015 Rp.1.625.000 6,71 
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27 2016 Rp.1.811.875 5,84 

28 2017 Rp.1.961.355 5,60 

29 2018 Rp.2.132.189 5,55 

30 2019 Rp.2.303.403,43 5,39 

31 2020 Rp.2.499.423 6,91 

32 2021 Rp.2.499.423 6,33 
 

Belrdasarkan tabe ll diatas dapat dilihat bahwa pe lrkelmbangan upah 

minimum dan tingkat pe lngangguran telrbuka pada tahun 1990-2021. Dimana 

pada tahun 1990-1999 upah minimum me lngalami ke lnaikan selbelsar Rp.201.000 

seldangkan tingkat pe lngangguran me lngalami kelnaikan se lbelsar 7,67 pelrseln. Dan 

pada tahun 2000-2009 upah minimum me lngalami ke lnaikan selbelsar Rp.905.000 

seldangkan tingkat pe lngangguran melngalami ke lnaikan selbelsar 8,45 pelrseln. 

Kelmudia pada tahun 2010-2021 upah minimum me lngalami ke lnaikan selbelsar 

Rp.2.499.423 seldangkan pada tingkat pe lngangguran te lrbuka melngalami 

pelnurunan selbelsar 6,33 pelrseln. 

Hubungan indelks pelmbangunan manusia de lngan pelngangguran, bahwa 

pelmbangunan manusia me lrupakan tujuan pe lmbangunan itu se lndiri. 

Pelmabangunan manusia me lmainkan pelranan kunci dalam me lmbelntuk 

kelmampuan se lbuah nelgara dalam me lnyelrap telknologi modre ln dan untuk 

melngelmbangkan kapasitas agar te lrcipta pe lrtumbuhan selrta pelmbangunan yang 

belrkellanjutan. Kualitas sumbe lrdaya manusia yang dapat dilihat dari nilai 

indelks pelmbangunan manusia dapat me lnjadi pe lnyelbab telrjadinya pe lnduduk 

miskin. Relndahnya inde lks pelmbangunan manusia akan be lrakibat pada 

relndahnya produktivitas ke lrja yang be lrimbas pada re lndahnya pe lrmasalahan 

pelndapatan. 
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Hubungan upah minimum de lngan pelngangguran melnurut Alghofari, 

telnaga kelrja melneltapkan tingkat upah minimumnya pada tingkat upah telrtelntu. 

Jika selluruh upah yang ditawarkan belsarnya di bawah tingkat upah telrselbut, 

selorang pelkelrja akan melnolak melndapatkan upah telrselbut dan hal ini akan 

melnyelbabkan pelngangguran. Jika upah yang diteltapkan pada suatu daelrah 

telrlalu relndah, maka akan be lrakibat pada tingginya jumlah pelngangguran yang 

telrjadi pada daelrah telrselbut. Apabila ditinjau dari sisi pelngusaha, melningkatnya 

upah akan melningkatkan biaya yang dikelluarkan ole lh pelrusahaan, maka akan 

melngurangi elfisielnsi pelngelluaran, selhingga pelngusaha akan me lngambil 

kelbijakan pelngurangan telnaga kelrja guna melngurangi biaya produksi. Hal ini 

akan belrakibat pada pelningkatan pelngangguran.5 

Felnomelna yang telrjadi akibat dari upah minimum yang tingkat upahnya 

seldikit me lngakibatkan se lselorang yang dalam prose ls pelncarian ke lrja lama dalam 

pelncarian kelrja yang diakabitakan tingkat upah yang minimum, dikare lnakan 

upah sumbelr pelnghasilan bagi dirinya, ke lluarganya dan me lnjadi sumbelr 

pelmbellanjaan masyarakat. Tinggi re lndahnya upah me lrupakan faktor pe lnting 

yang melnelntukan taraf hidup masyarakat. 

 

 

 

 

 
5 Ni Komang Sopianti, A.A Ketut Ayuningsasi, “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat 

Inflasi, dan Upah Minimum Terhadap Jumlah Pengangguran Dibali” dalam E-jurnal EP 

Unud,volume 2, hlm 220. 
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Belrdasarkan dari pe lmaparan diatas, maka pe lnelliti te lrtarik untuk 

mellakukan pe lnellitian de lngan judul “Pengaruh Indeks Pembangunan 

Manusia dan Upah Minimum Terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka 

di Provinsi Sumatera Utara” 

B. Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan uraian latar be llakang di atas maka yang me lnjadi ide lntifikasi 

masalah adalah : 

1. Tingkat pe lngangguran telrbuka di Provinsi Sumate lra Utara me lngalami 

fluktuasi se llama pelriodel 1990-2007. 

2. Indelks pelmbangunan manusia melningkat se lbelsar 68,3, seldangkan tingkat 

pelngangguran telrbuka  melngalami pelningkatan drastis selbelsar 8,52 pelrseln 

di Provinsi Sumate lra Utara pada tahun 1990-2000. 

3. Upah minimum sellalu melningkat se lbelsar Rp.2.499.423 seldangkan tingkat 

pelngangguran telrbuka melngalami fluktuasi di Provinisi Sumate lra Utara 

pada tahun 1990-2021. 

4. Indelks pelmbangunan manusia me lngalami pe lningkatan se lbelsar 72,00 

seldangkan tingkat pe lngangguran juga me lningkat se lbelsar  6,33 pelrseln di 

Provinsi Sumate lra Utara pada tahun 1999-2021. 

C. Batasan Masalah 

Untuk melmbantu dalam melmahami pelnellitian ini, maka disini pelnelliti 

melmbuat batasan masalah agar dapat melngungkapkan masalah-masalah yang 

ditelliti delngan tuntas dan melndalam, disamping keltelrbatasan waktu dan 

kelmampuan pelnelliti, maka pelnelliti hanya belrfokus kelpada pelngaruh indelks 
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pelmbangunan manusia dan upah minimum telrhadap tingkat pelngangguran 

telrbuka di provinsi sumatelra utara. Data yang digunakan adalah data 

pelngangguran, data indelks pelmbangunan manusia, dan data upah minimum di 

provinsi Sumatelra Utara yang telrseldia sellama se lpuluh tahun se ljak 1990-2021 

mellalui publikasi Badan Pusat Statistik Sumatelra Utara. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Delfinisi ope lrasional variabe ll melrupakan suatu de lfinisi yang me lngatakan 

selcara jellas dan akurat suatu variabe ll yang dapat diukur. Dapat pula dikatakan 

selbagai suatu pe lnjellasan telntang kelgiatan-kelgiatan yang akan dilakukan dalam 

melngukur suatu variabe ll. Delfinisi opelrasional variabe ll pada pe lnellitian ini 

dapat dilihat pada tabe ll belrikut: 

Tabel I. 4 

Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Indikator skala 

1 Pelngangguran 

Telrbuka (Y) 

 

Pelngangguran adalah 

suatu keladaan dimana 

selselorang yang 

telrgolong dalam 

katelgori angkatan 

kelrja tidak me lmiliki 

pelkelrjaan dan se lcara 

aktif se ldang melncari 

kelrja.6 

1. Sumbelr 

Daya 

Manusia 

2. Kelmajuan 

telkhnologi 

 

Rasio 

 
6 Sonny sumarso, Teori dan Kebijakan Publik Ekonomi Sumber Daya Manusia, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), hlm. 259. 
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2 Indelks 

pelmbangunan 

manusia (X1) 

 

Indelks pelmbangunan 

manusia adalah 

bagaimana pe lnduduk 

dapat me lngaksels 

hasil pe lmbangunan 

dalam me lmpelrolelh 

pelndapatan, dan 

kelselhatan. 

1. Kelselhatan 

2. Tingkat 

Pelndidikan 

3. Elkonomi 

Rasio 

3 Upah 

Minimum 

(X2) 

Upah minimum 

adalah upah bulanan 

telrelndah yang te lrdiri 

atas upah pokok 

telrmasuk tunjangan 

teltap yang dite ltapkan 

olelh gubelrnur selbagai 

jaring pelngaman. 

1. Indelks 

Harga 

Konsumeln 

2. Kelbutuhan 

Hidup 

Layak 

 

Rasio 

 

E. Rumusan Masalah 

  Belrdasarkan latar be llakang pe lnellitian yang te llah dikelmukakan diatas maka 

pelnulis melrumuskan masalah se lbagai belrikut : 

1. Apakah Indelks Pelmbangunan Manusia (IPM) belrpelngaruh telrhadap 

Tingkat Pelngangguran Telrbuka di Provinsi Sumatelra Utara pada tahun 

1990-2021? 

2. Apakah Upah Minumum (UM) belrpelngaruh telrhadap Tingkat 

Pelngangguran Telrbuka di Provinsi Sumatelra Utara pada tahun 1990-2021? 

3. Apakah Indelks Pelmbangunan Manusia dan Upah Minimum selcara 

belrsama-sama belrpelngaruh telrhadap Tingkat Pelngangguran Telrbuka di 

Provinsi Sumatelra Utara? 
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F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari pe lnellitian ini be lrdasarkan latar be llakang dan 

rumusan masalah pe lnellitian diatas, maka tujuan dari pe lnellitian ini adalah : 

1. Untuk me lngeltahui pelngaruh Indelks Pelmbangunan Manusia (IPM) 

telrhadap Tingkat Pelngangguran Telrbuka di Provinsi Sumate lra Utara pada 

tahun 1990-2021? 

2. Untuk me lngeltahui pelngaruh Upah Minumum (UM) telrhadap Tingkat 

Pelngangguran Telrbuka di Provinsi Sumatelra Utara pada tahun 1990-2021? 

3. Untuk me lngeltahui pelngaruh Indelks Pelmabangunan Manusia dan Upah 

Minimum telrhadap Tingkat Pelngangguran Telrbuka di Provinsi Sumatelra 

Utara? 

G. Kegunaan Penelitian 

Pelnellitian dilakukan untuk melmpelrolelh manfaat khususnya bagi 

pelnelliti. Belrikut dilakukan kelgunaan pelnellitian yaitu: 

1. Bagi Pelnelliti 

Agar melnambah ilmu pelngeltahuan dan wawasan dalam hal Indelks 

Pelmbangunan Manusia, Upah Minimum dan pe lngangguran dan 

melningkatkan pe lmahaman pelnulis. 

2. Bagi  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 

SYAHADA Padangsidimpuan  

Untuk dapat melmbelri informasi tambahan pada masyarakat dan 

telman-telman yang helndak melnganalisa suatu makna dan felnomelna yang 

melmpunyai kelsamaan pada kasus yang diangkat olelh pelnelliti telrdahulu. 
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3. Bagi Pelnelliti Sellanjutnya 

Untuk melngelmbangkan pelngeltahuan dibidang ilmu elkonomi telrkait 

delngan pelngaruh indelks pelmbangunan manusia dan upah minimum 

telrhadap tingkat pe lngangguran te lrbuka, selrta selbagai relfelrelnsi bagi 

pelnellitian sellanjutnya.  

H. Sistematika Pembahasan 

Bab I Agar melmpelrlancar pelnellitian ini melnurut pelrmasalahan yang 

ada, maka pelnelliti melmakai sistelmatika pelmbahasan. Hal telrselbut belrtujuan 

agar laporan pelnellitian yang mudah dipahami, jellas, dan sistelmatis. Sistelmatika 

yang pelmbahasan gunakan yaitu : 

Bab II Pelndahuluan melngelnai latar bellakang masalah, idelntifikasi 

masalah, batasan masalah, delfelnisi opelrasional variabell, rumusan masalah, 

tujuan pelnellitian dan kelgunaan pelnellitian. Selcara umum, selluruh sub 

bahasan yang ada dalam pelndahuluan melmbahas telntang hal yang 

mellatarbellakangi suatu masalah untuk ditelliti.  

Bab III Melmbahas telntang  landasan telori, yang belrisikan melngelnai 

kelrangka telori, pelnellitian telrdahulu, kelrangka pikir dan hipotelsis. Selluruh 

sub bab pada landasan telori melngkaji melngelnai pelnjellasan-pelnjellasan 

telntang variabell pelnellitian selcara telori yang dijellaskan pada kelrangka 

telori. 

Bab IV Melnguraikan telntang meltodologi pelnellitian, yang belrisikan 

melngelnai lokasi dan waktu pelnellitian, jelnis pelnellitian, sumbelr data, 
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populasi dan sampell, instrumeln pelngumpulan data, dan te lknik analis data. 

Selcara umum, selluruh sub bahasan yang ada dalam meltodel pelnellitian 

melmbahas melngelnai lokasi dan waktu pelnellitian selrta jelnis pelnellitian.  

Bab V Belrisikan te lmuan studi be lrupa kelsimpulan dari ke lselluruhan 

pelmbahasan dan saran re lkomelndasi dari hasil ke lsimpulan telrselbut. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

H. Landasan Teori 

1. Kerangka Teori 

a. Pengangguran Terbuka 

1) Pelngelrtian Pelngangguran 

Pelngangguran adalah masalah makro e lkonomi yang me lmpelngaruhi 

manusia se lcara langsung dan me lrupakan masalah yang paling be lsar. 

melnurut Sadono Sukirno dalam bukunya : “Pe lngangguran adalah suatu 

keladaan dimana se lselorang telrgolong dalam angkatan ke lrja dan ingin 

melndapatkan pelkelrjaan te ltapi bellum dapat me lmpelrolelhnya”.1 

Seldangkan me lnurut Sonny Sumarsono : Pe lngangguran 

(unelmploymelnt) adalah “suatu ke ladaan dimana se lselorang yang 

telrgolong dalam kate lgori angkatan ke lrja tidak me lmiliki pe lkelrjaan dan 

selcara aktif se ldang melncari kelrja”.2 

Namun, pada hakikatnya me lnganggur tidak sama de lngan tidak 

belkelrja atau tidak mau be lkelrja. Orang yang tidak mau be lkelrja, tidak 

dapat dikate lgorikan selbagai pelngangguran. Selbab, jika dia me lncari 

pelkelrjaan (ingin be lkelrja), mungkin de lngan selgelra melndapatkannya. 

 
1 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Suatu Pengantar Edisi Ketiga, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2010), hlm. 13. 
2  Sonny Sumarsono, Op. Cit. hlm. 68. 
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Selorang baru dikatakan me lnganggur bila dia ingin be lkelrja dan tellah 

belrusaha melncari kelrja, namun tidak me ldapatkannya.3 

Belrdasarkan pe lngelrtian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

pelngangguran adalah se lselorang atau individu yang se ldang aktif dalam 

melncari pe lkelrjaan guna untuk me lmelnuhi kelbutuhan delmi 

kellangsungan hidupnya dan te llah telrgolong pada masa produktif. 

2) Jelnis-Jelnis Pelngangguran Belrdasarkan Pe lnyelbabnya 

  Ada belbelrapa jelnis pelngangguran belrdasarkan pe lnyelbabnya 

diantaranya yaitu se lbagai belrikut:4 

a. Pelngangguran Normal atau Friksional 

Apabila dalam suatu e lkonomi te lrdapat pelngangguran 

selbanyak dua atau tiga pe lrseln dari jumlah te lnaga ke lrja maka 

elkonomi itu sudah di pandang se lbagai melncapai ke lselmpatan kelrja 

pelnuh. Pelngangguran selbanyak dua atau tiga pe lrseln itulah yang 

diselbut delngan pelngangguran friksional. Pe lnganggaran friksional 

tidak ada pe lkelrjaan bukan karelna tidak me lmpelrolelh pelkelrjaan, 

teltapi kare lna seldang melncari kelrja lain yang le lbih baik. Dalam 

prosels melncari kelrja baru ini untuk se lmelntara para pe lkelrja 

telrgolong selbagai pelnganggur. Melrelka inilah yang digolongkan 

selbagai pelngangguran normal atau friksional.5 

 

 
3  Prathama Rahardja dan Mandala Manurung, Pengantar Ilmu Ekonomi (Mikro Ekonomi 

dan Makro Ekonomi), (Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2008), hlm. 375-378. 
4  N. Gregory Mankiw. Makro Ekonomi, (PT: Gelora Aksara Pratama, 2007), hlm. 328. 
5 Ibid., hlm. 328-329. 
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b. Pelngangguran Siklikal 

Pelrelkonomian tidak se llalu be lrkelmbang delngan telguh. 

Adakalanya pe lrmintaan agre lrat le lbih tinggi, dan ini me lndorong 

pelngusaha melnaikkan produksi. Le lbih banyak pe lkelrjaan baru 

digunakan dan pe lngangguran be lrkurang. Akan te ltapi, pada masa 

lainnya pe lrmintaan agre lrat melnurun delngan banyaknya. Misalnya 

di nelgara-nelgara produseln bahan me lntah pelrtanian, pe lnurunan ini 

mungkin dise lbabkan kelmelrosotan harga-harga komoditas. 

Kelmunduran ini me lnimbulkan elfelk kelpada pelrusahaan-pelrusahaan 

lain yang be lrhubungan, yang juga akan me lngalami ke lmelrosotan 

dalam pe lrmintaan te lrhadap produksinya. 

Kelmelrosotan pelrmintaan agre lrat melngakibatkan pe lrusahaan-

pelrusahaan melngurangi pe lkelrja atau me lnutup pelrusahaannya, 

maka pe lngangguran akan be lrtambah. Pe lngangguran yang wujud 

telrselbut dinamakan pe lngangguran siklikal. 

c. Pelngangguran Struktural 

Tidak selmua industri dan pe lrusahaan dalam pe lrelkonomian 

akan te lrus belrkelmbang maju, se lbagian me lngalami ke lmunduran, 

kelmelrosotoan ini ditimbulkan ole lh salah satu atau be lbelrapa faktor 

belrikut, yaitu wujudnya barang baru yang le lbih baik, ke lmajuan 

telknologi me lngurangi pe lrmintaan atas barang te lrselbut, biaya 

pelngelluaran sudah sangat tinggi dan tidak mampu be lrsaing, elkspor 

produksi sangat me lnurun olelh karelna pelrsaingan yang le lbih selrius 
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dari nelgara - nelgara lain. Kelmelrosotan itu akan me lnyababkan 

kelgiatan produksi dalam industri te lrselbut melnurun, dan selbagian 

pelkelrja telrpaksa dibe lrhelntikan dan me lnjadi pe lnganggur. 

Pelngangguran yang wujud digolongkan se lbagai pelngangguran 

structural. Dinamakan de lmikian kare lna ia dise lbabkan olelh 

pelrubahan kelgiatan elkonomi. 

d. Pelngangguran Telknologi 

Pelngangguran dapat pula ditimbulkan ole lh adanya pe lrgantian 

telnaga manusia ole lh melsin-melsin dan bahan kimia racun, lalang 

dan rumput misalnya te llah melngurangi pelnggunaan telnaga kelrja 

untuk me lmbelrsihkan pelrkelbunan, sawah dan lahan pe lrtanian lain. 

Belgitu juga me lsin tellah melngurangi ke lbutuhan telnaga kelrja untuk 

melmbuat lubang, me lmotong rumput, me lmbelrsihkan kawasan, dan 

melmungut hasil. Se ldangkan di pabrik-pabrik, ada kalanya robot 

tellah melnggantikan ke lrja manusia. Pe lngangguran yang ditimbulkan 

olelh pelnggunaan melsin dan kelmajuan te lknologi lainnya dinamakan 

pelngangguran telknologi.6 

 

 

 

 

 

 

 6 Ibid., hlm. 329.  
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3) Jelnis Pelngangguran Belrdasarkan Cirinya 

Ada belbelrapa je lnis pelngangguran belrdasarkan cirinya, yaitu 

selbagai belrikut:7 

a. Pelngangguran Telrbuka 

Pelngangguran ini te lrcipta se lbagai akibat pe lrtambahan 

lowongan pe lkelrjaan yang le lbih relndah dari pelrtambahan te lnaga 

kelrja. Selbagai akibatnya dalam pe lrelkonomian se lmakin banyak 

jumlah te lnaga kelrja yang tidak dapat me lmpelrolelh pelkelrjaan. Elfelk 

dari keladaan ini di dalam suatu jangka masa yang cukup panjang 

melrelka tidak me llakukan selsuatu pelkelrjaan. Jadi me lrelka 

melnganggur selcara nyata dan se lpelnuh waktu, dan ole lh karelnanya 

dinamakan pe lngangguran telrbuka. Pelngangguran te lrbuka dapat 

pula wujud se lbagai akibat dari ke lgiatan e lkonomi yang me lnurun, 

dari kelmajuan telknologi yang me lngurangi pelnggunaan te lnaga 

kelrja, atau selbagai akibat dari ke lmunduran pelrkelmbangan se lsuatu 

industri. 

b. Pelngangguran Telrselmbunyi 

Pelngangguran ini te lrjadi dalam wujud di se lktor pelrtanian 

atau jasa. Se ltiap ke lgiatan elkonomi me lmelrlukan telnaga kelrja, dan 

jumlah te lnaga kelrja yang digunakan te lrgantung ke lpada banyak 

faktor. Antara lain faktor yang pe lrlu dipelrtimbangkan adalah be lsar 

atau ke lcilnya pelrusahaan, je lnis pelrusahaan, me lsin yang digunakan 

 

 7 Ibid., hlm. 330-331.  
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dan tingkat produksi yang dicapai. Di banyak ne lgara be lrkelmbang 

selring kali didapati bahwa jumlah pe lkelrja dalam suatu ke lgiatan 

elkonomi adalah le lbih banyak dari yang se lbelnarnya dipe lrlukan 

supaya ia dapat me lnjalankan kelgiatannya de lngan elfisieln. 

c. Pelngangguran Belrmusim 

Pelngangguran musiman adalah pe lngangguran yang te lrjadi 

pada waktu-waktu te lrtelntu yang e lrat kaitannya de lngan fluktuasi 

elkonomi jangka pe lndelk, telrutama di se lktor pelrtanian. Misalnya di 

luar musim tanam dan pane ln, peltani biasanya me lnganggur sampai 

melnunggu musim tanam dan pane ln sellanjutnya. 

d. Seltelngah Melnganggur 

Seltelngah melnganggur yaitu je lnis pelngangguran dimana 

pelkelrja-pelkelrja melmpunyai masa ke lrja. 

4) Faktor-faktor pelnyelbab telrjadinya pe lngangguran 

 Selselorang bisa me lnjadi pelngangguran akibat dari salah satu 

dari elmpat alasan be lrikut:8 

a. Belsarnya angkatan ke lrja tidak se limbang de lngan kelselmpatan 

kelrja. Keltidak selimbangan telrjadi apabila jumlah angkatan ke lrja 

lelbih belsar daripada ke lselmpatan kelrja yang telrseldia. 

b. Struktur lapangan ke lrja tidak se limbang 

 
8 Basrowi, Sindi Yuliana, Arief Dian Prayogo, Juwita Esterliana, M.Andriansyah, I 

Komang, Astridinata, Pengangguran, STIE Mitra Lampung, 2018, hlm.3. 
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c. Kelbutuhan jumlah dan je lnis te lnaga telrdidik dan pe lnyeldiaan 

telnaga telrdidik tidak se limbanng. Apabila ke lselmpatan ke lrja 

jumlahnya sama atau le lbih belsar dari pada angkatan ke lrja, 

pelngangguran bellum telntu tidak te lrjadi. Alasannya, be llum telntu 

telrjadi kelselsuaian antara tingkat pe lndidikan yang dibutuhkan 

dan telrseldia. Keltidakselimbangan te lrselbut me lngakibatkan 

selbagian telnaga kelrja yang ada tidak dapat me lngisi ke lselmpatan 

kelrja yang telrseldia. 

d. Pelnyeldiaan dan pe lmanfaatan te lnaga kelrja antar dae lrah tidak 

selimbang. Jumlah angkatan ke lrja disuatu dae lrah mungkin saja 

lelbih belsar dari ke lselmpatan kelrja, seldangkan didae lrah lainnya 

dapat telrjadi ke ladaan selbaliknya. Ke ladaan te lrselbut dapat 

melngakibatkan pe lrpindahan telnaga kelrja dari suatu dae lrah kel 

daelrah lain, bahkan dari suatu nelgara kel nelgara lainnya. 

5) Pelngangguran dalam Islam 

 Islam tellah me lmpelringatkan agar umat jangan sampai ada 

yang me lnganggur dan te lrpellelselt kel dalam jurang ke lmiskinan, 

karelna ditakutkan pe lngangguran te lrselbut akan me lndorong 

selselorang belrbuat apa saja te lrmasuk yang me lrugikan orang lain. 

Islam me lndorong pelmelluknya untuk be lrproduksi dan 

melnelkuni aktivitas e lkonomi dalam se lgala be lntuk selpelrti 

belrdagang, pelrairan, be lrburu, industri dll. Islam tidak se lmata–mata 
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melmelrintahkan untuk be lkelrja, teltapi be lkelrja harus de lngan baik 

(ihsan) pelnuh keltelkunan dan profelssional. 

Belmalas-malasan atau me lnganggur me lndatangkan e lfelk 

nelgatif bagi pe llaku selcara langsung, juga akan me lndatangkan 

dampak tidak langsung telrhadap pe lrelkonomian. Kare lna 

pelngangguran me lngakibatkan ke ltidakoptimalan tingkat 

pelrtumbuhan elkonomi akibat se lbagian faktor produksi yang tidak 

telrmanfaatkan. Ole lh selbab itu, Islam me lngajarkan pe lmelluknya 

untuk telkun dan giat dalam belrusaha, dan tidak me lmbelnarkan untuk 

belrmalas-malasan. Konse lp pelngangguran te llah digambarkan dalam 

Al-Qur’an surah Huud ayat 6 se lbagai belrikut. 

                         

                   

 

Artinya : Dan tidak satu pun makhluk be lrgelrak dan belrnyawa, yang 

mellata, me lrayap atau be lrjalan di muka bumi ini me llainkan 

selmuanya te llah dijamin Allah re lzelkinya. Selmua makhluk itu 

dielri naluri dan ke lmampuan untuk me lncari re lzelki selsuai 

delngan fitrah ke ljadiaanya. Dia me lngeltahui te lmpat 
keldiamannya ke ltika hidup didunia dan me lngeltahui pula 

pelnyimpanannya se ltellah mati.15 

 

Dalam ayat te lrselbut melnjellaskan bahwa Allah te llah melnjamin 

relzelki seltiap makhluk hidup yang ada di bumi. Binatang-binatang 

itu dibe lri naluri dan ke lmampuan untuk me lncari re lzelkinya selsuai 

 
9 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya, (Lajnah pentashihan Mushaf Al-

Qur’an), hlm. 222. 



25 
 

 

fitrah ke ljadiannya, se lmuanya diatur Allah de lngan hikmat dan 

kelbijaksanaan-Nya selhingga sellalu ada kelselrasian. Jika tidak diatur 

delmikian, mungkin pada saat ada binatang yang be lrkelmbang-biak 

telrlalu ce lpat, selhingga me lngancam ke llangsungan hidup binatang-

binatang lain, atau ada mati yang te lrlalu banyak, se lhingga 

melngganggu kelselimbangan lingkungan.  

6) Sumbelr Daya Manusia 

Ada belbelrapa telori yang mampu me lnjellaskan te lntang tingkat 

pelngangguran diantaranya :16 

a. Telori Klasik Adam Smith 

Adam Smith me lnganggap bahwa manusialah se lbagai faktor 

faktor produksi utama yang me lnelntukan kelmakmuran bangsa-

bangsa. Alasannya, alam (tanah) tidak ada artinya kalau tidak ada 

sumbelr daya manusia yang pandai me lngellolahnya se lhingga 

belrmanfaat bagi ke lhidupan. 

Smith juga me llihat bahwa alokasi sumbe lr daya manusia 

yang elfelktif adalah pe lmula pe lrtumbuhan elkonomi. Seltellah 

elkonomi tumbuh, akumulasi modal (fisik) baru mulai dibutuhkan 

untuk me lnjaga agar e lkonomi tumbuh. De lngan kata lain, alokasi 

sumbelr daya manusia yang e lfelktif melrupakan syarat yang pe lnting 

bagi pelrtumbuhan elkonomi. 

 

 
10 Mulyadi S. Op. Cit. , hlm, 5-6. 
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b. Telori Malthus 

Melnurut Malthus manusia be lrkelmbang jauh le lbih celpat 

dibandingkan de lngan produksi hasil-hasil pe lrtanian untuk 

melmelnuhi kelbutuhan manusia. Manusia be lrkelmbang selsuai 

delngan delrelt ukur (gelomeltric progre lssion, dari 2 ke l 4, 8, 16, 32 

dan seltelrusnya), seldangkan pelrtumbuhan produksi me lningkat 

selsuai delngan delrelt hitung (aritgmeltic progrelssion, dari 2 kel 4, 6, 

8 dan seltelrusnya). Karelna pelrkelmbangan jumlah manusia jauh 

lelbih celpat dibandingkan de lngan pelrtumbuhan produksi hasil-hasil 

pelrtanian, maka Malthus me lramal bahwa suatu ke ltika akan te lrjadi 

malape ltaka yang akan me lnimpa umat manusia. 

Malthus tidak pe lrcaya bahwa te lknologi mampu be lrlomba 

delngan pelnduduk. Malthus juga be lrpelndapat bahwa jumlah 

pelnduduk yang tinggi pasti me lngakibatkan turunnya produksi pe lr 

kelpala. Dalam Elssays on Principle ls of Population, ia melnguraikan 

bahwa satu-satunya cara untuk me lnghindar dari malape ltaka adalah 

delngan mellakukan kontrol atau pe lngawasan atas pe lrtumbuhan 

pelnduduk. Belbelrapa jalan ke lluar yang ditawarkan Malthus adalah 

melnunda usia pe lrkawinan dan me lngurangi jumlah anak (KB). 

Pelmbatasan se lpelrti ini dise lbut selbagai pelmbatasan moral. 
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7) Kelmajuan Te lknologi 

 Kelmajuan te lknologi bagi ke lbanyakan elkonom melrupakan 

sumbelr pelrtumbuhan e lkonomi yang paling pe lnting. Pe lngelrtian 

seldelrhananya, kelmajuan te lknologi te lrjadi karelna ditelmukannya 

cara baru atau pe lrbaikan atas cara-cara lama dalam me lnangani 

pelkelrjaan-pelkelrjaan tradisional. 

 Kelmajuan te lknologi yang ne ltral telrjadi apabila te lknologi 

telrselbut melmungkinkan kita me lncapai Tingkat produksi yang le lbih 

tinggi melnggunakan jumlah dan kombinasi faktor input yang sama. 

Inovasi se ldelrhana, selpelrti pelmbagian te lnaga kelrja yang dapat 

melndorong pelningkatan output dan kelnaikan konsumsi 

masyarakat.17  

b. Indeks Pembangunan Manusia 

 

1) Pelngelrtian Indelks Pelmbangunan Manusia 

Indelks pelmbangunan manusia adalah suatu te lrobosan dalam 

melnilai pelmbangunan manusia dari satu nelgara, te lrmasuk nelgara 

maju, be lrkelmbang, atau miskin. Pe lmbangunan manusia ialah suatu 

prosels melmpelrbelsar-belsar pilihan manusia.18 Pelmbinaan SDM 

(Sumbelr Daya Manusia) di mulai dari kalangan ke lluarga, 

dikelmbangkan lelwat pelndidikan atau latihan formal yang 

sellanjutnya be lrkelmbang dalam masyarakat te lrutama pada 

 

 11 Michael P. Todaro dan Stephen C, Smith, Pengembangan Ekonomi di Dunia Ketiha, 

(Jakarta: Erlangga, 2003), hlm. 93. 
12 Whindu Putra, Perekonomian Indonesia, (Depok: Rajawali Pers, 2019), hlm. 242. 
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lingkungan ke lrja. Pelrkelmbangan te lknologi dalam pe lrelkonomian 

sangat me lnghelndaki SDM untuk me lningkatkan kelahliannya. 

Melnurut Uniteld Nation Delvellopmelnt (UNDP) melngartikan 

IPM selbagi suatu prose ls untuk me lmpelrluas pilihan-pilihan bagi 

pelnduduk. Dalam konte lks telrselbut pelnduduk di telmpatkan se lbagai 

tujuan akhir (thel ultimate l elnd) seldangkan upaya pe lmbangunan di 

pandang selbagai sarana (principal me lans) untuk melncapi tujuan 

itu.19 

IPM belrfungsi untuk me lmbandingkan kine lrja pelmbangunan 

antar daelrah. Kelmampuan masyarakat tidak langsung dapat dicapai 

olelh nelgara delngan kelkayaan Sumbe lr Daya Alam (SDA) yang 

mellimpah, jika tidak didampingi de lngan kualitas Sumbe lr Daya 

Manusia (SDM) yang mampu me lngellolanya20. Selbaliknya se lbuah 

nelgara yang miskin Sumbe lr Daya Alam (SDA), namun kaya 

Sumbelr Daya Manusia, maka akan le lbih celpat belrkelmbang. 

Hal ini me lnunjukkan bahwa SDM me lmpunyai tugas yang 

sangat pe lnting dalam prose ls pelmakmuran se lbuah nelgelri. SDM 

melmiliki pelran ganda, yaitu pe lrtama se lbagai obje lk pelmbangunan, 

yaitu me lnjadi sasaran pe lmbangunan, artinya SDM be lrpelran selbagai 

pellaku pelmbangunan suatu ne lgara. 

 
13 Nurul Izzah, “Analisis Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia dan Inflasi terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Riau,” dalam jurnal At-Tijarah Dosen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan , Volume 1 No. 2. (juli 2015), hlm. 3. 
14 Djaelany Haluty, “Islam dan Manajemen Sumber Daya Manusia yang Berkualitas”, 

Jurnal Irfani, Volume 10 Nomor 1 (Juni 2014), hlm. 4. 
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1) Indikator IPM  

Uniteld Nation Delvellopmelnt Program (UNDP) melnyatakan 

bahwa indelks pelmbangunan manusia (IPM) me lngukur capaian 

pelmbangunan manusia be lrbasis be lbelrapa komponeln dasar 

kualitas hidup. Inde lks gabungan dari tiga indikator, yaitu :21 

a) Longelvity (ukuran harapan hidup), yaitu kelmungkinan hidup 

maupun pelrkiraan jumlah tahun hidup dari 

individu/kellompok yang tinggal di wilayah te lrtelntu. 

b) Pelngeltahuan (knowleldgel) yang diukur dari kombinasi 

mellelk huruf delwasa adalah ke lmampuan me lmbaca dan 

melnulis. 

c) Standar hidup layak (delcelnt standart of living) adalah 

ukuran kelbutuhan selselorang pelkelrja/buruh untuk bias hidup 

layak dalam jangka satu bulan. 

2) IPM melnurut Pandangan Islam 

Ibadah dan pe lngabdian  ke lpada Allah SWT adalah tujuan 

hidup manusia. Ole lh selbab itu, prosels pelmbangunan dipandang 

selbagai ibadah, harus dilaksanakan be lrdasarkan syariat, 

spiritual, dan mate lriil tidak bisa dipisahkan, te ltapi dibangun 

selcara belrsamaan. Pelran manusia dalam pe lmbangunan melnjadi 

 
15 Mudjarat Kuncoro, “Masalah Kebijakan dan Politik Ekonomi Pembangunan” (Jakarta : 

Erlangga, 2010), hlm. 146. 
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pelrhatian dalam Islam. Dimana tujuan pe lmbangunan dalam 

Islam adalah te lrcapainya ke lsukselsan dunia akhirat. 

Pelran SDM dalam pe lrspelktif Islam be lrbelda delngan 

konvelnsional. Hal ini be lrsangkutan de lngan filosofi 

pelmbangunan elkonomi Islam, yakni : 22 

a) Tauhid 

Tauhid, be lrarti me lnelgaskan. Selcara istilah adalah 

kelyakinan akan ke lelsaan Allah SWT se lbagai Tuhan yang 

tellah melnciptakan, me lmellihara, dan me lneltapkan selgala 

selsuatu yang te lrjadi di dunia. Islam me lnjadikan manusia 

belrada pada tatanan yang tinggi. Ole lh selbab itu, manusia 

dibelrikan akal pikiran, pe lrasaan dan fisik yang le lngkap. 

Firman Allah dalam Q.S. At-Tiin : 4, se lbagai belrikut. 

ْْ  ْْْ  ْ ْْْ

Artinya: “Se lsungguhnya kami te llah melnciptakan manusia 

dalam belntuk yang selbaik-baiknya”. 23 

Belrdasarkan ayat diatas me lnjellaskan bahwa 

selsungguhnya kami te llah melnciptakan manusia dalam 

belntuk yang paling se lmpurna delngan anggota badan yang 

selrasi. Allah me lnciptakan manusia de lngan kelmampuan 

 
16 Nurul huda, dkk, Ekonomi Pembangunan Islam  (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), 

hlm 179-180. 
17 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya, (Lajnah pentashihan Mushaf Al-

Qur’an), hlm. 597. 
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dapat melnelrima ilmu, dapat be lrbicara, dapat me lngatur, dan 

melmiliki sifat bijaksana. 24 

b) Manusia (Khilafah fi-al ardh) 

Manusia adalah khalifah Allah di muka bumi, baik 

dalam konte lks individu maupun anggota masyarakat. 

Relncana Allah me lnciptakan manusia adalah dibe lri mandat 

selbagai wakil Allah SWT untuk me lngellola bumi. Untuk 

dapat mellakukan tugas te lrselbut adalah be lkelrja delngan baik 

dan selmangat yang tinggi. 

c) Keladilan  

   Keladilan yang dimaksud adalah pe lmbangunan 

elkonomi yang me lrata, yakni ukhuah antar umat manusia 

akan telrjalin baik jika didampingi de lngan keladilan. 

c. Upah Minimum 

1) Pelngelrtian Upah Minimum 

Upah adalah suatu pe lnelrimaan imbalan dari pe lngusaha kelpada 

karyawan untuk suatu pe lkelrjaan atau jasa yang te llah dilakukan.25 dan 

dinyatakan dalam be lntuk uang yang dite ltapkan atas dasar suatu 

pelrseltujuan atau pe lraturan pe lrundang-undangan selrta dibayarkan atas 

dasar pe lrjanjian kelrja antara pe lngusaha delngan karyawan te lrmasuk 

tunjangan, baik itu untuk karyawan itu se lndiri maupun untuk ke lluarga. 

 
18 Abu Hafizhah Irfan, MSI, Tafsir Juz ‘Amma, hlm.304. 
19 Dita Dewi Kuntiarti, “Pengaruh Inflasi, Jumlah Penduduk, dan Kenaikan Upah Minimum 

Terhadap Pengangguran Terbuka di Provinsi Banten”. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Yogyakarta. (2017). hlm. 25. 
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Jadi upah be lrfungsi selbagai imbalan atas usaha ke lrja yang dibe lrikan 

selselorang te lrselbut kelpada pelngusaha. Upah dibayar ole lh pelngusaha 

selsuai de lngan usaha ke lrja (produktivitas) yang dibe lrikan kelpada 

pelngusaha. 

Upah melrupakan salah satu unsur untuk me lnelntukan harga pokok 

dalam pe lrusahaan, kare lna keltidak telpatan dalam me lnelntukan belsarnya 

upah akan sangat me lrugikan pelrusahaan. Olelh karelnanya ada be lbelrapa 

faktor pelnting yang me lmpelngaruhi tinggi re lndahnya tingkat upah yaitu 

selbagai belrikut :26 

a. Pelnawaran dan Pe lrmintaan Telnaga Kelrja 

Untuk pelkelrjaan yang me lmbutuhkan ke ltelrampilan tinggi 

dan jumlah telnaga kelrjanya langka, maka upah ce lndelrung tinggi, 

seldangkan untuk jabatan-jabatan yang me lmpunyai pelnawaran 

yang mellimpah, upahnya ce lndelrung tinggi. 

b. Organisasi Buruh 

ada tidaknya organisasi buruh se lrta kuat le lmahnya 

organisasi buruh akan me lmpelngaruhi tingkat upah, adanya 

selrikat buruh yang kuat akan me lningkatkan tingkat upah 

delmikian pula se lbaliknya. 

c. Kelmampuan Untuk Me lmbayar  

Pelmbelrian upah te lrgantung pada ke lmampuan me lmbayaar 

dari pelrusahaan. Bagi pe lrusahaan , upah me lrupakan salah satu 

 
20 Edwin B.Flippo, Manajemen Personalia, (Jakarta : Erlangga, 1997), hlm. 37. 
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komponeln biaya produksi, tingginya upah akan me lngakibatkan 

tingginya biaya produksi, yang pada akhirnya akan me lngurangi 

keluntungan. 

d. Produksi Kelrja 

Upah selbelnarnya melrupakan imbalas atas pre lstasi kelrja 

karyawan. Selmakin tinggi pre lstasi kelrja karyawan, maka 

selmakin belsar upah yang me lrelka telrima. Pre lstasi kelrja ini 

dinyatakan se lbagai produktivitas ke lrja. 

el. Biaya Hidup 

Di kota be lsar dimana biaya hidup tinggi, upah ke lrja 

celndelrung tinggi. Biaya hidup juga me lrupakan batas pelnelrimaan 

upah dari karyawan. 

f. Pelmelrintah 

Pelmelrintah de lngan pelraturan-pelraturannya me lmpelngaruhi 

tinggi relndahnya upah. Pe lraturan te lntang upah umumnya 

melrupakan batas bawah dari tingkat upah yang harus dibayar.27 

Pelngelrtian Upah dalam “UU 13/2003 Pasal 1 angka (30): Upah 

adalah hak pe lkelrja/buruh yang dite lrima dan dinyatakan dalam 

belntuk uang selbagai imbalan dari pe lngusaha atau pe lmbelri kelrja 

kelpada pelkelrja/buruh yang dite ltapkan dan dibayarkan me lnurut 

suatu pelrjanjian ke lrja, kelselpakatan, ataupun pe lraturan 

 
21 Asep Suryahadi , dkk. 2003, “Kebijakan Upah Minimum dan Dampak yang 

Ditimbulkannya pada Ketenagakerjaan dalam Sektor formal di perkotaan”. Skripsi Universitas 

Muhammadiyah Makassar. hlm, 10-11. 
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pelrundang-undangan, telrmasuk tunjangan bagi pe lkelrja/buruh 

dan kelluarganya atas suatu pe lkelrjaan dan jasa yang te llah 

dilakukan. 

Upah dapat didasarkan pada pe lrjanjian ke lrja, selpanjang 

keltelntuan upah. Didalam pe lrjanjian kelrja te lrselbut tidak 

belrtelntangan de lngan pelrundang-undanganan.28 Jika telrnyata 

keltelntuan upah didalam pe lrjanjian ke lrja belrtelntangan de lngan 

pelrundang-undangan, maka yang be lrlaku adalah ke ltelntuan upah 

didalam pe lraturan pe lrundang-undangan. Pelnghasilan upah 

Komponelnnya telrdiri dari : 29 

1) Upah pokok, yaitu imbalan dasar yang dibayarkan ke lpada 

pelkelrja buruh me lnurut tingkat atas je lnis pelkelrjaan yang 

belsarnyaditeltapkan belrdasarkan ke lselpakatan. 

2) Tunjangan Te ltap, yaitu suatu pe lmbayaran yang te lratur 

belrkaitan de lngan pelkelrjaan yang dibe lrikan selcara teltap 

untuk pelkelrja atau buruh dan ke lluarganya se lrta dibayarkan 

dalam satuan waktu yang sama de lngan pelmbayaran upah 

pokok selpelrti tunjangan istri, tunjangan anak, tunjangan 

jabatan, dan lain-lain.  Tunjangan te ltap pe lmbayaran 

dilakukan se lcara telratur dan tidak dikaitkan de lngan 

 
22 Aisya Turridho, dkk.2021, “Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum 

dan Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Tingkat Pengangguran di Sumatera Utara”. Skripsi 

Universitas Islam Negeri.hlm. 29. 
23 Febrika Nurtiyas, dkk 2016, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Upah 

Minimum Provinsi di Pulau Jawa tahun 2010-2014”. Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta. 

hlm.21. 
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kelhadiran pe lkelrja atau buruh atau pe lncapaian suatu pre lstasi 

telrtelntu. 

Dalam pasar te lnaga kelrja sangat pe lnting untuk me lneltapkan 

belsarnya upah yang harus dibayar pe lrusahaan pada pe lkelrjanya. 

Undang-undang minimum me lneltapkan harga te lrelndah telnaga kelrja 

yang harus dibayarkan. Tujuan utama dite ltapkannya upah minimum 

adalah me lmelnuhi standar hidup minimum se lpelrti untuk ke lselhatan, 

elfisielnsi, dan kelseljahtelraan pelkelrja.30 

Pelningkatan upah me lnimbulkan dua e lfelk yang belrtelntangan atas 

pelnawaran telnaga kelrja. Pelrtama, e lfelk subtitusi yang me lndorong 

tiap pe lkelrja untuk belkelrja lelbih lama, kare lna upah yang 

ditelrimanya dari tiap jam ke lrja lelbih tinggi. Keldua, elfelk pelndapatan 

melmpelngaruhi selgi selbaliknya, yaitu tingginya upah me lnyelbabkan 

pelkelrja ingin me lnikmati le lbih banyak re lkrelasi belrsamaan de lngan 

lelbih banyaknya komoditi yang dibe lli, pada suatu tingkat upah 

telrtelntu. 

Upah minimum adalah usaha untuk me lngangkat de lrajat 

pelnduduk belrpelndapatan re lndah, te lrutama pelkelrja miskin. Tujuan 

pelneltapan upah minimum dapat dibe ldakan selcara mikro dan makro. 

Selcara mikro be lrtujuan pe lneltapan upah minimum adalah se lbagai 

jaring pe lngaman agar upah tidak me lrosot, melngurangi kelselnjangan 

antara upah te lrelndah dan telrtinggi di pe lrusahaan dan me lningkatkan 

 
24 Asep Suryahadi , dkk, O p.Cit. hlm. 12-13. 
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pelnghasilan pelkelrja pada tingkat paling bawah. Se ldangkan selcara 

makro, pe lneltapan upah minimum be lrtujuan pe lmelrataan 

pelndapatan, pelningkatan daya be lli pelkelrja dan pe lrluasan 

kelselmpatan kelrja, pelrubahan struktur biaya industry se lktoral, 

pelningkatan produktivitas ke lrja nasional, pe lningkatan e ltos dan 

disiplin be lkelrja, dan me lmpelrlancar komunikasi pe lkelrja dan 

pelngusaha dalam rangka hubungan ke lrja.    

2. Penelitian Terdahulu 

Untuk me lmpelrkuat pelnellitian ini, pe lnelliti mellampirkan be lbelrapa 

pelnelliti te lrdahulu yang dapat dije llaskan belrdasarkan tabell belrikut: 

Tabel II. 1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Peneliti Hasil Penelitian 

1 Muhammad 

Nurcholis 

Jurnal 

Ekonomi 

Pembangunan 

(2014). 

Analisis Pe lngaruh 

Pelrtumbuhan 

Elkonomi, Upah 

Minimum dan 

Indelks 

Pelmbangunan 

Manusia te lrhadap 

Tingkat 

Pelngangguran di 

Provinsi Jawa 

Timur. 

Hasil pe lnellitian ini 

melnunjukkan bahwa 

pelrtumbuhan elkonomi, upah 

minimum dan inde lks 

pelmbangunan manusia 

belrpelngaruh signifikan 

telrhadap tingkat 

pelngangguran.31 

 
25 Muhammad Nurcholis, “Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum, 

Dan Indeks Pembagunan Manusia Terhadap Tingkat Pengangguran  Di Provinsi Jawa Timur,” 

Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol 12 No.1 Juni 2014. hlm. 54., 

http://ejournal.UMM.ac.id/indeks.php/jep/article/view/3654/4147. 



37 
 

 

2 Dwi Mahroji, 

dan Lin 

Nurkhasanah 

Jurnal Ilmu 

Ekonomi, 

STIE Pandu 

Madania 

(2019). 

Pelngaruh Indelks 

Pelmbangunan 

Manusia Te lrhadap 

Tingkat 

Pelngangguran di 

Provinsi Bante ln. 

Hasil pe lnellitian ini 

melnunjukkan bahwa Inde lks 

Pelmbangunan Manusia, 

Invelstasi, dan Upah 

Minimum se lcara belrsama-

sama belrpelngaruh 

signifikan te lrhadap Tingkat 

Pelngangguran di Provinsi 

Banteln. Hal ini te lrlihat dari 

belsarnya nilai F- statistik 

yaitu 8.815659 dan nilai 

probabilitasnya se lbelsar 

0.000002 < taraf 5%.32 

3 Muhammad 

Burhanuddin 

Skripsi: UN 

Syarif 

Hidayatullah 

(2015). 

Pelngaruh Produk 

Domelstik Relgional 

Bruto (PDRB), 

Upah Minimum 

Kabupateln/Kota 

(UMK), dan Inde lks 

Pelmbangunan 

Manusia (IPM) 

Telrhadap Tingkat 

Pelngangguran di 

Provinsi Bante ln. 

Hasil pelnellitian 

melnunjukkan bahwa Produk 

Domelstik Bruto(PDRB) 

belrpelngaruh signifikan dan 

nelgatif telrhadap Tingkat 

Pelngangguran, Upah 

Minimum Kabupate ln/Kota 

belrpelngaruh signifikan dan 

nelgatif telrhadap Tingkat 

Pelngangguran, Indelks 

Pelmbangunan Manusia 

belrpelngaruh signifikan dan 

nelgatif telrhadap Tingkat 

Pelngangguran. 33 

4 Relni Hellvira,  

Elndah Putria 

Rizki  

Skripsi: IAIN 

Pontianak  

Pelngaruh Invelstasi, 

Upah Minimum dan 

Indelks 

Pelmabangunan 

Manusia Te lrhadap 

Tingkat 

Hasil pe lnellitian ini 

melnunjukkan bahwa 

Invelstasi, Upah Minimum, 

dan indelks pelmbangunan 

manusia se lcara simultan 

belrpelngaruh signifikan 

 
26 Dwi Mahrojin, Lin Nurkhasanah, “Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia Terhadap 

Tingkat Pengangguran di Provinsi Banten”, Jurnal Ilmi Ekonomi, STIE Pandu Madania, Vol.9, 

No.1, April 2019. Hlm.70. 
27 Muhammad Burhanuddin, “Pengaruh PDRB, Upah Minimum Kabupaten/Kota dan IPM 

Terhadap Tingkat Pengangguran di Provinsi Banten”. Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta,2015, hlm.95. 
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(2020). Pelngangguran 

Telrbuka di Provinsi 

Kalimantan Barat. 

telrhadap Tingkat 

Pelngangguran Te lrbuka. 

Invelstasi se lcara parsial 

belpelngaruh positif dan tidak 

signifikan te lrhadap Tingkat 

Pelngangguran Te lrbuka. 

Upah Minimum se lcara 

parsial be lrpelngaruh positif 

dan signifikan te lrhadap 

Tingkat Pe lngangguran 

Telrbuka. Indelks 

Pelmbangunan Manusia 

selcara parsial be lrpelngarus 

nelgatif dan tidak signifikan 

telrhadap Pelngangguran 

Telrbuka.34 

5 Aisyaturridho 

Jurnal 

Samudra 

Ekonomi 

(2021). 

Analisis Pe lngaruh 

Pelrtumbuhan 

Elkonomi, Upah 

Minimum, dan 

Indelks 

Pelmbangunan 

Manusia Te lrhadap 

Tingkat 

Pelngangguran di 

Sumatelra Utara.  

Pelrtumbuhan elkonomi 

melmiliki pe lngaruh nelgatif 

dan signifikan te lrhadap 

tingkat pe lngangguran di 

Provinsi Sumate lra Utara. 

Dimana ke ltika pelmelrintah 

mampu melnaikkan 

Pelrtumbuhan elkonomi maka 

tingkat pe lngangguran akan 

melnurun. Upah minimum 

dan Indelks pelmbangunan 

manusia me lmiliki pe lngaruh 

positif dan signifikan 

telrhadap tingkat 

pelngangguran di Provinsi 

Sumatelra Utara dari tahun 

2017-2020. Pelngaruh positif 

pada upah minimum, dapat 

diartikan bahwa, se ltiap 

kelnaikan upah minimum, 

 
28 Reni Helvira, Endah Putri Rizki, “Pengaruh Investasi, Upah Minimum dan IPM 

Terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka di Kalimantan Barat”. Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, (IAIN Pontianak, 2020). Vol 1.No.1 (2020), hlm. 60-62.  
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maka tingkat pe lngangguran 

juga ikut naik.35 

6 Guspita Sari, 

Skripsi :  

IAIN Padang 

Sidimpuan 

(2019). 

Pelngaruh 

Pelrtumbuhan 

Elkonomi dan 

Indelks 

Pelmbangunan 

Manusia te lrhadap 

Tingkat 

Kelmiskinan di 

belbelrapa 

Kabupateln/Provinsi 

Sumatelra Utara. 

Belrdasarkan hasil 

pelnellitian, bahwa se lcara 

parsial pelrtumbuhan 

elkonomi belrpelngaruh 

nelgatif dan tidak signifikan 

telrhadap tingkat 

kelmiskinan. Inde lks 

Pelmbangunan Manusia 

belrpelngaruh positif dan 

tidak signifikan te lrhadap 

tingkat kelmiskinan te ltapi 

selcara simultan variabe ll 

pelrtumbuhan e lkonomi selrta 

variabell Indelks 

Pelmbangunan Manusia 

melmiliki pe lngaruh telrhadap 

tingkat kelmiskinan.36 

Adapun pelrsamaan dan pe lrbeldaan pelnellitian ini de lngan pelnellitian 

telrdahulu adalah se lbagai be lrikut : 

a. Pelrbeldaan pelnelliti telrdapat pada te lmpat yang dite lliti 

dimana, Muhammad Nurcholis me lnelliti di Provinsi Jawa 

Timur, seldangkan pe lnelliti di Provinsi Sumate lra Utara. 

Telrdapat juga pelrbeldaan variabe ll X dimana Muhammad 

Nurcholis me lnggunakan pelrtumbuhan e lkonomi, se ldangkan 

 

 29 Aisyaturridho, Ahmad Albar Tanjung, dan Weni Hawariyuni,  “Analisis Pengaruh 

Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum, dan Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Tingkat 

Pengangguran di Sumatera Utara,” Jurnal Samudra Ekonomika, Universitas Sumatera Utara, 

samuka Vol 5 No.2 (2021): hlm. 123., http://ejurnalinsam.id/indeks.php/jse. 

30 Guspita Sari, “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dan Indeks Pembangunan Manusia 

terhadap Tingkat Kemiskinan di beberapa Kabupaten/Provinsi Sumatera Utara” 

(undergraduate,IAIN Padangsidimpuan, 2019), hlm.67, http://etd,iain-

padangsidimpuan.ac.id/5766/. 
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pelnelliti me lnggunakan inde lks pelmbangunan manusia dan 

upah minimum. Pe lrsamaanya yaitu sama-sama 

melnggunakan variabe ll Y yaitu pe lngangguran. 

b. Pelrbeldaan pelnelliti telrdapat pada te lmpat yang dite lliti 

dimana, Dwi Mahroji, Lin Nurkhasanah me lnelliti di Provisni 

Banteln, seldangkan pelnelliti di Provinsi Sumate lra Utara. 

Pelrsamaanya yaitu sama-sama me lnggunakan variabe ll Y 

yaitu pelngangguran. 

c. Pelrbeldaan pelnelliti telrdapat pada te lmpat yang dite lliti 

dimana, Muhammad Burhanuddin me lnelliti di Provinsi 

Banteln, seldangkan pelnelliti di Provinsi Sumate lra Utara. 

Telrdapat juga pe lrbeldaan variabe ll X dimana Muhammad 

Burhanuddin me lnggunakan Produk Domelstik Relgional 

Bruto, upah minimum kabupate ln/kota dan inde lks 

pelmbangunan manusia se ldangkan pelnelliti me lnggunakan 

variabell upah minimum dan inde lks pelmbangunan manusia. 

Pelrsamaanya yaitu sama-sama me lnggunakan variabe ll Y 

yaitu pelngangguran. 

d. Pelrbeldaan pelnelliti telrdapat pada te lmpat yang dite lliti 

dimana, Relni Hellvira, Elnda Putria Rizki me lnelliti di Provinsi 

Kalimantan Barat, se ldangkan pelnelliti di Provinsi Sumate lra 

Utara. Telrdapat juga pe lrbeldaan variabell X dimana Re lni 

Hellvira dan E lnda Putria Rizki me lnggunakan invelstasi, upah 
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minimum, dan inde lks pelmbangunan manusia, se ldangkan 

pelnelliti me lnggunakan inde lks pelmbangunan manusia dan 

upah minimum. Pe lrsamaanya yaitu sama-sama 

melnggunakan varie lbell Y yaitu pe lngangguran. 

e. Pelrbeldaan pelnelliti te lrdapat pada variabe ll belbas dimana, 

Aisyaturridho variabe ll belbas X yaitu pe lrtumbuhan 

elkonomi, upah minimum dan inde lks pelmbangunan manusia. 

Seldangkan pelnelliti hanya me lnggunakan inde lks 

pelmbangunan manusia dan upah minimum. Pe lrsamaanya 

yaitu sama-sama me lnggunakan variabe ll Y yaitu 

pelngangguran dan sama-sama me lnelliti di Provinsi Sumate lra 

Utara. 

f. Pelrbeldaan pelnelliti te lrdapat pada variabe ll belbas dimana, 

Guspitasari variabe ll belbas X yaitu pe lrtumbuhan e lkonomi 

dan indelks pelmbangunan manusia. pe lrbeldaan pelnellitian 

juga telrdapat pada variabe ll telrikat variabe ll Y yaitu 

kelmiskinan, Se ldangkan pelnelliti me lnggunakan variabe ll Y 

yaitu pelngangguran. Pelrsamaanya yaitu sama-sama melnelliti 

di Provinsi di Sumate lra Utara. 
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3. Kerangka Pikir 

Kelrangka pikelr melrupakan sinte lsa telntang hubungan antar variabe ll 

yang dite lliti. Hubungan antara variabe ll telrselbut dipelrgunakan untuk 

melrumuskan hipote lsis. Kelrangka pikir juga me lrupakan alur dasar 

pelnellitian yang akan dilakukan. Dari pe lnjellasan diatas, maka ske lma 

kelrangka pike lr yang digunakan adalah se lbagai be lrikut: 

Gambar II. 1 

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keltelrangan : 

 : Belrpelngaruh selcara parsial 

 

 : Belrpelngaruh selcara simultan 

Dapat dilihat dari gambar 1 diatas bahwa Inde lks pelmbangunan 

manusia dapat me lmpelngaruhi pelngangguran selcara parsial. Upah 

minimum dapat me lmpelngaruhi  pe lngangguran selcara parsial. Inde lks 

Indeks Pembangunan 

Manusia (X1) 

Upah Minimum (X2) 

Pengangguran (Y) 
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pelmbangunan manusia dan upah minimum dapat me lmpelngaruhi 

pelngangguran selcara simultan. 

4. Hipotesis  

  Hipotelsis adalah pe lrtanyaan yang biasanya dalam be lntuk kalimat 

yang telrsusun ataupun dugaan se lmelntara te lrhadap suatu pe lrmasalahan 

dalam pe lnellitian, dimana be llum belrsumbelr dari telori yang re llelvan atau 

bellum belrdasarkan fakta-fakta elmpiris yang dipe lrolelh dari data.37 

H01: Tidak te lrdapat pelngaruh Indelks Pelmbangunan Manusia te lrhadap 

tingkat pe lngangguran di Provinsi Sumate lra Utara se lcara parsial. 

Ha1: Telrdapat pelngaruh Indelks Pelmbangunan Manusia te lrhadap tingkat 

pelngangguran di Provinsi Sumate lra Utara selcara parsial. 

H02: Tidak telrdapat pe lngaruh Upah Minimum te lrhadap tingkat 

pelngangguran di Provinsi Sumate lra Utara selcara parsial. 

Ha2: Telrdapat pelngaruh Upah Minimum te lrhadap tingkat pe lngangguran 

di Provinsi Sumate lra Utara selcara parsial. 

H03: Tidak te lrdapat pelngaruh Indelks Pelmbangunan Manusia, dan Upah 

Minimum te lrhadap tingkat pe lngangguran di Provinsi Sumate lra 

Utara selcara simultan. 

Ha3: Telrdapat pelngaruh Indelks Pelmbangunan Manusia, dan Upah 

Minimum te lrhadap tingkat pe lngangguran di Provinsi Sumate lra 

Utara selcara simultan. 

 

 
31 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian : Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah 

(Jakarta: Kencana, 2012), hlm.251. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

I. Metode Penelitian  

1. Lokasi Penelitian 

Pelnellitian ini akan dilakukan di Provinsi Sumate lra Utara mulai Januari 

sampai Oktobe lr 2022. 

2.  Jenis Penelitian 

Pelnellitian yang akan dilakukan adalah pe lnellitian kuantitatif. Pe lnellitian 

delngan kuantitatif me lnelkankan analisanya pada data be lrbelntuk angka atau 

data yang diolah de lngan meltodel statistik.1 Melngukur variabe ll delngan 

instrumeln pelnellitian, hingga data yang be lrisi angka-angka dapat di analisis 

melnurut proseldur statistik. 

3. Sumber Data 

Dalam pe lnellitian ini data yang digunakan adalah data se lkundelr, di mana 

data selkundelr adalah data pe lnellitian yang te llah dikumpulkan ole lh pihak 

lain.2 Mellalui data selkundelr, pelnellitian akan me lmpelrolelh gambaran yang 

lelbih jellas dari pe lrmasalahan yang dihadapi. Je lnis data yang digunakan 

dalam pe lnellitian ini adalah data se lkundelr yang melrupakan sumbe lr data 

pelnellitian yang dipe lrolelh pelnelliti selcara tidak langsung me llalui meldia 

pelrantara data yang diambil pe lnelliti belrsumbelr dari BPS me llalui welbsitel 

www.bps.id. Sumbelr data ini te lrdiri dari Inde lks Pelmbangunan Manusia, 

 
1 Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : PT. Pustaka Pelajar, 2004),hlm. 7. 
2 Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2009), 

hlm.148. 
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Upah Minimum, dan Pe lngangguran di Provinsi Sumate lra Utara pe lriodel 

1990-2021. 

4. Populasi dan Sampel  

a.   Populasi 

Populasi me lrupakan ke lselluruhan nilai yang dipe lrolelh dari 

pelrhitungan (pe lngukuran) karakte lristik te lrtelntu telntang se lkumpulan 

objelk lelngkap dan je llas yang akan dipe llajari.3 Adapun populasi dalam 

pelnellitian ini adalah se lluruh data variabe ll tingkat pe lngangguran, inde lks 

pelmbangunan manusia, dan upah minimum di Provinsi Sumate lra Utara 

yang dipublikasi ole lh BPS Provinsi Sumate lra Utara tahun 1990-2021 

delngan jumlah populasi 32 tahun. 

b. Sampell  

Melnurut Sugiyono sampe ll adalah bagian dari jumlah dan 

karakte lristik yang dimiliki populasi.4 Telknik yang digunakan ialah 

sampell jelnuh. Sampell jelnuh melrupakan te lknik pelngambilan sampe ll 

bila se lmua anggota populasi dijadikan se lbagai sampe ll. Adapun krite lria 

yang digunakan dalam pe lngumpulan sampe ll, yaitu te lrseldianya data 

tingkat pe lngangguran, inde lks pelmbangunan manusia, dan upah 

minimum yang dipublikasikan Badan Pusat Statistik Provinsi Sumate lra 

Utara. Sampe ll dalam pe lnellitian ini adalah data tingkat pe lngangguran, 

 
3 Danang Sunyoto, Statistik Deskriptif Untuk Ekonomi, (Bandung: CV. Yrama Widya, 

2011), hlm.7. 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi dilengkapi R&D, (Bandung: Alfabeta, 20170), 

hlm. 91. 
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indelks pelmbangunan manusia, dan upah minimum di Provinsi 

Sumatelra Utara tahun 1990-2021 delngan jumlah sampe ll 32 sampell. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Studi Kelpustakaan 

Studi kelpustakaan yang digunakan dalam pe lnellitian ini yaitu 

delngan sumbe lr buku-buku, jurnal, dan skripsi te lrkait delngan variabell 

Indelks Pelmbangunan Manusia, Upah Minimum, dan Pe lngangguran. 

b. Studi Dokumelntasi 

Jelnis data yang dihimpun pada pe lnellitian ini adalah data 

selkundelr. Data selkundelr melrupakan data dalam be lntuk sudah jadi 

(telrseldia) me llalui publikasi dan informasi yang be lrasal dari be lrbagai 

organisasi dan pe lrusahaan.5 Data dokume lntasi yang digunakan dalam 

pelnellitian ini yaitu data tahunan Inde lks Pelmbangunan Manusia, Upah 

Minimum, Pe lngangguran dari we lbsitel relsmi Badan Pusat Statistik 

https://sumutbps.go.id. dalam belntuk pelrseln. 

6. Teknik Analisa Data 

Analisis data melrupakan aplikasi dari logika untuk me lmahami dan 

melngintelrpreltasikan data yang te llah dikumpulkan me lngelnai subjelk 

pelrmasalahan yang se lsuai ditelntukan olelh kelbutuhan-kelbutuhan informasi 

manajelmeln, karaktelristik atas de lsain pe lnellitian dan sifat data yang 

 
5 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Publik Relations dan Komunikasi, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2010), hlm. 30. 
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telrkumpul. Analisis data yang dilakukan me lnggunakan aplikasi el-vielws 10 

selbagai alat hitung. Te lknik analisis data pe lnellitian ini adalah : 

a. Uji Statistik De lskriptif 

Uji Statistik Deskriptif digunakan untuk me lngeltahui apakah 

variabell delpelndeln  Melnjellaskan cara pe lnyajian data, de lngan tabe ll biasa 

maupun tabe ll distribusi fre lkuelnsi grafik maupun diagram batang, 

pelnjellasan ke llompok mellalui modus, me lan, meldian, sum,  mode l, minimal, 

dan maksimal ke llompok mellalui relntang simpang buku. Statistik de lskriptif 

adalah gambaran te lrhadap objelk yang dite lliti mellalui data sampe ll dari 

populasi. Uji de lskriptif ini digunakan me lngidelntifikasi karakte lristik selnsori 

yang pelnting pada suatu produk dan me lmbelrikan informasi te lntang 

idelntitas kare lktelristik te lrselbut. Informasi de lskriptif te lrselbut dapat 

melmbantu dalam me lngidelntifikasi varie labell bahan atau prose ls telrhadap 

karaktelristik te lrselbut. Meltodel uji delskriptif me llibatkan atribut se lnsori 

selcara obje lktif, delskripsi dan kuantitatif te lrhadap produk yang dianalisis 

olelh panellis. 

b. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah se lbuah uji yang dilakukan untuk me lnilai 

selbaran data pada se lbuah kellompok data atau variabe ll, apakah se lbaran 

data telrselbut belrdistribusi normal atau tidak. De lngan melmbandingkan 

nilai probabilitas Jarquel-Belra (JB) hitung de lngan tingkat signifikansi 0,1 

pelrseln kelputusan belrdistribusi normal atau tidaknya re lsidual selcara 

seldelrhana dapat dilihat. Apabila nilai probabilitas Jarquel-Belra (JB) lelbih 
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kelcil dari 0,1 pe lrseln maka re lsidual tidak be lrdistribusi normal, dan 

selbaliknya apabila nilai probabilitas JB hitung le lbih belsar dari 0,1 pe lrseln 

maka relsidual be lrdistribusi normal. 

c. Uji Line laritas 

Uji line laritas belrtujuan untuk me lngeltahui apakah dua variabe ll 

melmpunyai hubungan line lar atau tidak se lcara signifikan. Uji Ramsely 

Relselt Telst ini biasanya digunakan se lbagai prasyarat dalam analisis 

korellasi atau re lgrelsi line lar, delngan taraf signifikansi 0,1. Dua variabe ll 

dikatakan me lmpunyai hubungan yang line lar jika signifikan kurang dari 

0,1.  

d. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Multikoline laritas 

Tujuan dari Uji Multikoline laritas yaitu untuk me lngeltahui ada 

atau tidaknya hubungan line lar antara variabe ll inde lpelndeln dalam 

modell relgrelsi. Tolelrancel dan variancel inflation factor (VIF) 

digunakan pada pe lnellitian ini. Nilai yang umum dipakai untuk 

melnunjukkan adanya multikoline laritas yaitu nilai tolelrancel di atas 

0,1 delngan VIF di bawah 10. 

2) Uji Heltelroskeldastisitas 

Uji heltelroskeldastisitas be lrtujuan untuk me lnguji apakah dalam 

modell relgrelsi telrdapat ke ltidaksamaan varielncel dari relsidual atau 

pelngamatan ke l pelngamatan lainnya te ltap, maka te lrjadi 
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homoskeldastisitas. Jika be lrbelda, maka dise lbut heltelroskeldastisitas. 

Modell relgrelsi yang baik adalah yang tidak te lrjadi 

heltelroskeldastisitas.6 

Untuk mellihat data yang te lrjadi he ltelroskeldastisitas adalah 

delngan melnggunakan uji Whitel delngan mellihat nilai sig, de lngan 

kritelria selbagai belrikut. 

Sig > 0,1 artinya data tidak te lrkelna heltelroskeldastisitas. 

Sig < 0,1 artinya data te lrkelna heltelroskeldastisitas. 

3) Uji Autokorellasi 

Untuk melnguji apakah mode ll relgrelsi linelar ada kore llasi antara 

kelsalahan pe lngganggu pada pe lriodel t delngan kelsalahan pe lngganggu 

pada pe lriodel t-1 (selbellumnya) digunakan uji autokore llasi. Apabila 

ada telrjadi autokore llasi, maka dinamakan te lrdapat problelm 

autokorellasi. Obselrvasi yang be lrurutan selpanjang waktu be lrkaitan 

satu sama lainnya me lrupakan pelnyelbab autokorellasi. Ada atau 

tidaknya autokore llasi dapat dilihat de lngan uji Durbin Watson (DW 

Telst) yaitu se lbagai belrikut : 

1)  Jika DW < -2 dan < +2 belrarti telrdapat Autokore llasi 

2)  Jika DW > -2 dan > +2 belrarti tidak ada Autokore llasi 

 
6 Agus Tri Basuki dan Nano Prawoto, Analisis Regresi dalam Penelitian Ekonomi dan 

Bisnis, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 125. 
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e. Uji Hopote lsis 

1)  Uji t 

Uji t adalah pe lngujian yang dilakukan untuk me lngeltahui 

pelngaruh variabe ll belbas telrhadap variabe ll telrikat se lcara parsial. 

Dapat juga dilakukan de lngan melmbandingkan nilai probabilitas 

delngan nilai taraf Signifikan (0,1), de lngan kritelria selbagai belrikut. 

Probabilitas < Sig 0,1 maka maka H0 ditolak Ha ditelrima. 

Probabilitas > Sig 0,1 maka maka H0 ditelrima Ha ditolak. 

2)  Uji F 

Uji F digunakan untuk me lngeltahui apakah se lluruh variabell 

indelpelndeln belrpelngaruh selcara simultan te lrhadap variabe ll 

delpelndeln. Untuk pelngujian ini digunakan hipote lsa. Tingkatan yang 

digunakan adalah se lbelsar 0,1 atau 10%, jika nilai signifikan F < 0,1 

maka dapat diartikan bahwa variabe ll indelpelndelnt selcara simultan 

melmpelngaruhi variabe ll delpelndeln ataupun selbaliknya. 

Jika nilai signifikan F < 0,1 maka H0 ditolak dan H1 ditelrima. 

artinya se lmua variabe ll indelpelndelnt/belbas melmiliki pe lngaruh selcara 

signifikan te lrhadap variabe ll delpelndeln/telrikat. 

Jika nilai signifikan F > 0,1 maka H0 ditelrima dan H1  ditolak 

artinya se lmua variabe ll indelpelndelnt/belbas tidak me lmiliki pe lngaruh 

selcara signifikan te lrhadap variabe ll delpelndeln/telrikat. 



51 
 

 
 

3)  Uji R2 

Koelfelsieln deltelrminasi (R2) dilakukan untuk me lngeltahui 

selbelrapa belsar kelmampuan variabe ll belbas melmbelri pelnjellasan 

telrhadap variabe ll te lrikat. Apabila R2 selmakin tinggi, maka garis 

relgrelsi sampell akan le lbih baik.7 Nilai R2 belrkisar antara 0 sampai 1. 

Jika R2 melndelkati 1 maka variabe ll inde lpelndeln mampu me lnjellaskan 

pelrubahan dari variabe ll delpelndeln dan selbaliknya.  

f. Analisis Re lgrelsi Linielr Belrganda 

Apabila variabe ll belbas telrdiri dari dua atau le lbih, yaitu X1, X2,.Xn 

yang me lmpelngaruhi satu variabe ll telrikat (Y), maka harus me lnggunakan 

relgrelsi ini. Adapun mode ll pelrsamaan re lgrelsi belrganda pada umumnya 

dapat ditulis me llalui pelrsamaan belrikut. 

Y  = α + β1X1 +  β2X2 + e l 

Keltelrangan : 

Y  = Variabell delpelndeln 

Α  = Konstanta 

X1  = Variabell indelpelndeln 1 

X2  = Variabell indelpelndeln 2 

β1,β2 = Koelfelsieln Relgrelsi 

el        = Elrror Telrm 

Adapun pelrsamaan relgrelsi belrganda pelnellitian ini adalah : 

PG  =  α + β1IPM +  β2UM + e l 

 
7 Muhammad Firdaus, Ekonometrika Suatu Pendekatan Aplikatif (Jakarta : PT. Bumi 

Aksra , 2011), hlm. 88. 
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Keltelrangan : 

PG         = Pelngangguran 

α         = Konstanta 

IPM         = Indelks Pelmbangunan Manusia 

UM         = Upah Minimum 

β1,β2, β3  = Koelfelsieln Relgrelsi 

Ssel         = Elrror Telrm 

Belrdasarkan pelrsamaan re lgrelsi linie lr belrganda di atas, re lgrelsi linielr 

belrganda yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah untuk me lngeltahui 

bagaimana pe lngaruh variabe ll belbas Indelks Pelmbangunan Manusia (IPM) 

X1 Upah Minimum (UM) X2, te lrhadap variabe ll telrikat Pelngangguran 

selbagai (PG) Y di Provinsi Sumatelra Utara.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Provinsi Sumatera Utara 

Provinsi Sumate lra Utara pada zaman pe lmelrintahan Be llanda, 

Sumatelra Utara me lrupakan suatu pe lmelrintah yang be lrnama Gouvelrnelmelnt 

Van Sumatra, dipimpin ole lh selorang Gubelrnur yang belrkeldudukan di kota 

Meldan. Seltellah kelmelrdelkaan, dalam siding pe lrtama komitel Nasional 

Daelrah (KND), Provinsi Sumate lra kelmudian dibagi me lnjadi tiga sub 

provinsi yaitu: Sumate lra Utara, Sumate lra Te lngah, Sumate lra Sellatan. 

Provinsi Sumate lra Utara selndiri melrupakan pelnggabungan dari tiga dae lrah 

administrasi yang diselbut kelrelsidelnan yaitu Ke lrelsidelnan Acelh, 

Kelrelsidelnan Sumatelra Timur, dan Ke lrelsidelnan Tapanuli. De lngan 

ditelrbitkannya Undang-Undang Relpublik Indonelsia (R.I.) No.10 Tahun 

1948 pada tanggal 15 April 1948, dite ltapkan bahwa Sumate lra dibagi 

melnjadi tiga provinsi yang masing-masing be lrhak melngatur dan me lngurus 

rumah tangganya se lndiri yaitu Provinsi Sumate lra Utara, Provinsi Sumate lra 

Telngah, Provinsi Sumate lra Sellatan. Tanggal 15 April 1948 se llanjutnya 

diteltapkan se lbagai hari jadi Provinisi Sumate lra Utara. 

Provinsi Sumate lra Utara pada awal tahun 1949, dilakukan ke lmbali 

relorganisasi pe lmelrintahan di Sumate lra. Delngan kelputusan Pelmelrintah 

Darurat R.I Nomor 22/Pe lm/PDRI pada tanggal 17 Me li 1949, jabatan 

Gubelrnur Sumatelra Utara ditiadakan. Se llanjutnya de lngan Kelteltapan 
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Pelmelrintah Darurat R.I. pada tanggal 17 De lselmbelr 1949, dibelntuk Provinsi 

Acelh dan Provinsi Tapanuli/Sumate lra Timur. Kelmudian, delngan Pelraturan 

Pelmelrintah Pe lngganti  Undang-Undang No.5 Tahun 1950 pada tanggal 14 

Agustus 1950, kelteltapan te lrselbut dicabut dan dibe lntuk kelmbali Provinsi 

Sumatelra Utara. De lngan Undang-Undang R.I. No. 24 Tahun 1956 yang 

diundangkan pada 7 De lselmbelr 1956, dibelntuk Daelrah Otonom Provinsi 

Acelh, selhingga wilayah Provinsi Sumate lra Utara se lbagian me lnjadi wilayah 

Provinsi Acelh.1 

Provinsi Sumate lra Utara te lrleltak pada 10-40 Lintang Utara dan 980 

– 1000 Bujur Timur. Luas daratan Provinsi Sumate lra Utara 72.981,81 dan 

23 km2 Sumate lra Utara pada dasarnya dibagi me lnjadi: 

a. Pelsisir Timur 

b. Pelngunungan Bukit Barisan 

c. Pelsisir Barat 

d. Kelpulauan Nias 

2. Kondisi Geografis Provinsi Sumatera Utara 

Luas daratan Provinsi Sumate lra Utara adalah 72.981,23 km2. 

Selbagian be lsar belrada di daratan pulau sumate lra dan selbagian kelcil, belrada 

di pulau Nias, Pulau-pulau Batu, se lrta belbelrapa Pulau kelcil, baik di bagian 

Barat maupun bagian Timur Pantai Pulau Sumate lra. Belrdasarkan luas 

daelrah melnurut Kabupate ln/Kota di Sumate lra Utara, luas dae lrah telrbelsar 

 
1 Badan Pusat Statistik, Sumatera Utara Dalam Angka 2012, (Medan: BPS, 2012), 

hlm.81-82. 
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adalah Kabupate ln Langkat de lngan luas 6.262,200 km2 atau se lkitar 8,58%. 

Dari total luas Sumate lra Utara, diikutu Kabupate ln Mandailing Natal de lngan 

luas 6.134,00 km2 atau 8,40%, ke lmudian Kabupate ln Tapanuli Se llatan 

delngan luas 6.030,47 km2 atau selkitar 8,26%. Se ldangkan luas dae lrah 

telrkelcil yaitu Kota Te lbing Tinggi de lngan luas 31,00 km2 atau 0,04% dari 

total luas wilayah Sumate lra Utara kare lna telrleltak delkat garis khatulistiwa, 

Provinsi Sumate lra Utara telrgolong kel dalam dae lrah belriklim tropis.  

   Provinsi Sumate lra Utara be lrada pada bagian barat Indone lsia, 

telpatnya pada 10 - 40 Lintang Utara dan 980 – 1000 Bujur Timur. Provinsi 

Sumatelra Utara be lrbatasan de lngan daelrah pelrairan dan laut, se lrta dua 

Provinsi lainnya. Di se lbellah utara be lrbatasan de lngan Provinsi Ace lh, di 

selbellah timur de lngan nelgara Malaysia di Se llat Malaka, di se lbellah sellatan 

belrbatasan de lngan Provinsi Riau dan Sumate lra Barat, di se lbellah barat 

belrbatsan de lngan Samudelra Hindia. 2 

Belrdasarkan kondisi le ltak dan kondisi alam, Sumate lra Utara dibagi 

dalam 3 ke llompok wilayah, yaitu Pantai Barat, Daratan Tinggi, Pantai 

Timur. Kawasan Pantai Barat me lliputi Kabupate ln Nias, Kabupate ln Nias 

Utara, Kabupate ln Nias Barat, Kabupate ln Mandailing Natal, Kabupate ln 

Tapanuli Se llatan, Kabupate ln Padang Lawas, Kabupate ln Padang Lawas 

Utara, Kabupate ln Tapanuli Te lngah, Kabupate ln Nias Sellatan, Kota 

Padangsidimpuan, Kota Sibolga, Kota Gunung Sitoli. Kawasan Dataran 

 
2 Badan Pusat Statistik, Sumatera Utara Dalam Angka 2018, (Medan: BPS, 2018), hlm.5-

6. 
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Tinggi me lliputi Kabupate ln Tapanuli Utara, Kabupate ln Toba Samosir, 

Kabupateln Simalungun, Kabupate ln Dairi, Kabupate ln Karo, Kabupate ln 

Humbang Hasudutan, Kabupate ln Phakpak Bharat, Kabupate ln Samosir, dan 

Kota Pelmatangsiantar. Kawasan Pantai Timur me lliputi Kabupate ln 

Labuhanbatu, Kabupate ln Labuhanbatu Utara, Kabupate ln Labuhanbatu 

Sellatan, Kabupate ln Asahan, Kabupate ln Batu Bara, Kabupate ln Delli 

Selrdang, Kabupate ln Langkat, Kabupate ln Selrdang Beldagai, Kota Tanjung 

Balai, Kota Te lbing Tinggi, Kota Me ldan, dan Kota Binjai. Pada tahun 2016 

jumlah pe lnduduk yang te lrdapat di Provinsi Sumate lra Utara adalah 

selbanyak 14.102.911 jiwa. Kota me ldan adalah kota te lrpadat pe lnduduk, 

seldangkan phakpak barat adalah kabupate ln delngan jumlah pe lnduduk 

telrkelcil di Sumate lra Utara. 

3. Visi dan Misi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara 

1. Visi 

Sumatelra Utara Yang Maju, Aman dan Be lrmartabat. 

2. Misi 

a. Melwujudkan masyarakat Sumate lra Utara yang be lrmartabat dalam 

kelhidupan karelna melmiliki iman dan taqwa, te lrseldianya sandang 

pangan yang cukup, rumah yang layak, pe lndidikan yang baik, 

kelselhatan yang prima, mata pe lncaharian yang me lnyelnangkan, 

selrta harga-harga yang te lrjangkau. 

b. Melwujudkan masyarakat Sumate lra Utara yang be lrmartabat dalam 

politik de lngan adanya pe lmelrintah yang be lrsih dan dicintai, 
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tatke llola pelmelrintah yang baik, adil, te lrpelrcaya, politik yang 

belreltika, masyarakat yang be lrwawasan kelbangsaan, dan melmiliki 

kohelsi social yang kuat se lrta harmonis. 

c. Melwujudkan masyarakat Sumate lra Utara yang belrmartabat dalam 

pelndidikan kare lna masyarakatnya yang te lrpellajar, be lrkaraktelr, 

celrdas, kolaboratif, be lrdaya saing, dan mandiri. 

d. Muwujudkan masyarakat Sumate lra Utara yang be lrmartabat dalam 

pelrgaulan karelna telrbelbas dari judi, narkoba, prostitusi, dan 

pelnyelludupan, selhingga melnjadi te lladan di Asia Te lnggara dan 

Dunia. 

e. Muwujudkan masyarakat Sumate lra Utara yang be lrmartabat dalam 

lingkungan kare lna elkologi yang te lrjada, alamnya yang be lrsih dan 

indah, pelnduduknya yang ramah, be lrbudaya, belrpelrikelmanusiaan 

dan belradab.3 

B. Gambaran Umum Variabel Penelitian 

1. Pengangguran Terbuka 

Pelngangguran melrupakan suatu ukuran yang dilakukan jika 

selselorang tidak me lmiliki pe lkelrjaan teltapi me lrelka seldang mellakukan usaha 

selcara aktif dalam e lmpat minggu te lrakhir untuk me lncari pelkelrjaan, jadi 

pelngangguran me lrupakan suatu ke ladaan dimana se lselorang yang te lrgolong 

dalam angkatan ke lrja ingin me lndapatkan pe lkelrjaan teltapi me lrelka bellum 

melmpelrolelh pelkelrjaan te lrselbut. Pelngangguran adalah suatu ke ladaan 

 
3 Sumutprov.go.id (http://sumutprov.go.id/artikel/halaman/visi-dan-misi#) 
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dimana se lselorang yang telrgolong dalam angkatan ke lrja (15-64 tahun) ingin 

melndapatkan pe lkelrjaan teltapi be llum dapat me lmpelrolelhnya. Pelngangguran  

adalah ke ladaan dimana orang ingin be lkelrja namun tidak me lndapat 

pelkelrjaan.4 

Pelrkelmbangan tingkat pe lngangguran yang te lrjadi di Provinsi 

Sumatelra Utara mulai tahun 1990-2021, delngan mellihat pe lrbandingan yang 

telrjadi dari tahun ke l tahun me lngalami pelningkatan dan pe lnurunan dalam 

pelngangguran. Selbagaimana te lrdapat pada tabe ll dan gambar se lbagai 

belrikut. 

Tabel IV. 1 

Perkembangan Tingkat Pengangguran Terbuka di Provinsi 

Sumatera UtaraTahun 1990-2021 

No Tahun Tingkat Pe lngangguran (%) 

1 1990 2,44 

2 1991 2,85 

3 1992 2,84 

4 1993 3,20 

5 1994 5,05 

6 1995 5,40 

7 1996 6,32 

8 1997 5,19 

9 1998 7,06 

10 1999 7,67 

11 2000 8,52 

12 2001 9,09 

13 2002 10,30 

14 2003 11,02 

15 2004 11,08 

16 2005 11,90 

17 2006 11,51 

18 2007 10,10 

19 2008 9,10 

20 2009 8,45 

 
4 Basrowi, Pengguran, (STIE Mitra Lampung 2018), hlm. 1-2. 
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21 2010 7,43 

22 2011 8,18 

23 2012 6,28 

24 2013 6,45 

25 2014 6,23 

26 2015 6,71 

27 2016 5,84 

28 2017 5,60 

29 2018 5,55 

30 2019 5,39 

31 2020 6,91 

32 2021 6,33 

 Sumbelr : www.bps.go.id 

Gambar IV. 1 

Perkembangan Tingkat Pengangguran Terbuka di Provinsi Sumatera 

Utara Tahun 1990-2021 

 

 
 

Belrdasarkan tabe ll dan gambar pe lrkelmbangan tingkat pe lngangguran di 

atas dapat dilihat bahwa pe lrkelmbangan tingkat pe lngangguran tahun1990 

sampai 2021. Pada tahun 1990-1994  tingkat pe lngangguran me lngalami 

kelnaikan se lbelsar 3,20 pelrseln, pada tahun 1995-1996 melngalami 

pelningkatan se lbelsar 6,32 pe lrseln dibandingkan de lngan tahun se lbellumnya. 
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Pada tahun 1997 me lngalami pe lnurunan selbelsar 5,19 pelrseln, seldangkan 

pada tahun 1998-2003 melngalami pelningkatan yang sangat pe lsat selbelsar 

11,02 pelrseln dari tahun se lbellumnya. Pada tahun 2006-2010 melngalami 

pelnurunan selbelsar 7,43 pe lrseln, pada tahun 2011 me lngalami ke lnaikan 

selbelsar 8,18 pelrseln, pada tahun 2012-2015 melngalami pe lnurunan selbelsar 

6,71 pelrseln dan pada tahun 2016-2019 melngalami pe lnurunan yang drastis 

selbelsar 5,39 pelrseln, pada tahun 2020 melngalami pe lningkatan se lbelsar 6,91 

pelrseln dan pada tahun 2021 me lngalami pe lnelurunan selbelsar 6,33 pelrseln. 

2. Indeks Pembangunan Manusia 

Indelks Pelmbangunan Manusia me lmbelrikan suatu ukuran gabungan 

tiga dimelnsi telntang pelmbangunan manusia diantaranya: panjang umur, 

melnjalani hidup se lhat, dan te lrdidik. Inde lks Pelmbangunan Manusia 

digunakan untuk me lngkalisifikasikan apakah se lbuah nelgara telrmasuk 

katelgori nelgara maju, ne lgara belrkelmbang atau ne lgara telrbellakang. Sellain 

itu indelks ini juga me lnjadi parame ltelr untuk me llihat pelngaruh kelbijakan 

elkonomi suatu ne lgara telrhadap kualitas rakyatnya. Dan tidak hanya 

digunakan se lbagai tolak ukur pe lngellompokan suatu ne lgara te ltapi juga 

dapat digunakan se lbagai tolak ukur untuk me lngukur dan pelngellompokan 

subnelgara (daelrah/bagian).5 Pelrkelmbangan Inde lks Pelmbangunan Manusia 

yang telrjadi di Provinsi Sumate lra Utara mulai tahun 1990-2021, delngan 

mellihat pe lrbandingan yang te lrjadi dari tahun ke l tahun melngalami 

 
5 Muhammad Burhanuddin, Pengaruh PDRB, Upah Minimum kabupaten/kota, IPM 

terhadap Tingkat Pengangguran di Provinsi Banten, UIN Syarif Hidayatullah, (Jakarta, 12 

September 2014), hlm. 21-22. 
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pelningkatan dan pe lnurunan dalam inde lks Pelmbangunan Manusia. 

Selbagaimana te lrdapat pada tabe ll dan gambar be lrikut: 

Tabel IV. 2 

Perkembangan Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Sumatera 

Utara Tahun 1990-2021 

No Tahun Indelks Pelmbangunan Manusia (%) 

1 1990 67,9 

2 1991 68,1 

3 1992 68,7 

4 1993 70,3 

5 1994 69,2 

6 1995 70,1 

7 1996 70,5 

8 1997 67,6 

9 1998 64,6 

10 1999 66,6 

11 2000 68,3 

12 2001 69,5 

13 2002 68,8 

14 2003 68,9 

15 2004 71,4 

16 2005 72,0 

17 2006 72,5 

18 2007 72,7 

19 2008 73,2 

20 2009 73,5 

21 2010 67,09 

22 2011 67,34 

23 2012 67,74 

24 2013 68,36 

25 2014 68,87 

26 2015 69,51 

27 2016 70,00 

28 2017 70,57 

29 2018 71,18 

30 2019 71,74 

31 2020 71,77 

32 2021 72,00 

 Sumbelr : www.bps.go.id 
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Gambar IV. 2 

Perkembangan Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Sumatera 

Utara Tahun 1990-2021 

 

Belrdasarkan tabe ll dan gambar pe lrkelmbangan inde lks pelmbangunan 

manusia di atas dapat dilihat bahwa pe lrkelmbangan inde lk pelmbangunan 

manusia se llama 32 tahun te lrakhir. Pada tahun 1990-1991 indelks 

pelmbangunan manusia me lngalami kelnaikan se lbelsar 68,1 pelrseln, pada 

tahun 1993 me lngalami pelningkatan se lbelsar 70,3 pe lrseln, pada tahun 1994 

melngalami pe lnurunan selbelsar 69,2 pelrseln, pada tahun 1995 me lngalami 

pelningkatan se lbelsar 70,1 pe lrseln, pada tahun 1996-1998 melngalami 

pelnurunan yang sangat drasris se lbelsar 64,6 pe lrseln, pada tahun 1999-2001 

melngalami pe lningkatan se lbelsar 69,5 pelrseln, pada tahun 2002 me lngalami 

pelnurunan selbelsar 68,8 pelrseln, pada tahun 2003-2005 melngalami 

pelningkatan se lbelsar 72 pelrseln, pada tahun 2007-2008 melngalami 

pelningkatan se lbelsar 73,2 pe lrseln, pada tahun 2009-2010 melngalami 

pelnurunan yang drastis se lbelsar 67,09 pelrseln. Seldangkan pada tahun 2011-
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2021 melngalami pe lningkatan se lbelsar 72,00 pe lrseln yang le lbih baik dari 

tahun selbellumnya.  

3. Upah Minimum 

Upah melrupakan suatu pe lnelrimaan se lbagai imbalan dari 

pelrusahaan ke lpada telnaga kelrja atas suatu pe lkelrjaan atau jasa yang te llah 

dilakukannya, dinyatakan atau dinilai dalam be lntuk uang yang dite ltapkan 

melnurut pelrseltujuan dam pe lraturan pelrundang-undangan dan dibayarkan 

atas pelrjanjian antara pe lngusaha delngan pelkelrja telrmasuk tunjangan baik 

untuk pelkelrja. Upah sangat be lsar pelngaruhnya te lrhadap kellangsungan 

hidup dirinya se lndiri dan ke lluarganya. Upah be lrfungsi selbagai 

kelbelrlangsungan hidup yang layak bagi ke lmanusiaan dan produksi yang 

dinyatakan dalam be lntuk uang yang dite ltapkan melnurut suatu pelrseltujuan, 

undang-undang, pelraturan, dan dibayarkan atas suatu dasar pe lrjanjian ke lrja 

antara pelmimpin pelrusahaan delngan telnaga kelrja.6 

Pelrkelmbangan Upah minimum yang te lrjadi di Provinsi Sumate lra 

Utara mulai tahun 1990-2021, delngan mellihat tabe ll dan gambar dibawah 

upah minimum se llalu melningkat daru tahun ke l tahun. Selbagaimana 

telrdapat pada tabell dan gambar be lrikut: 

 

 

 

 
6 Muhammad Dwinanto sidik, Analisis Pengaruh Upah Minimum Provinsi, Kebutuhan 

Hidup Minimum, dan PDRB Berdasarkan Harga Konstan, Terhadap Migrasi Risen Masuk di 

Provinisi-Provinsi di Pulau Jawa dan Sumatera, UIN Syarif Hidayatullah, (Jakarta, 6 Juni 2017), 

hlm. 16-17. 
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Tabel IV. 3 

Perkembangan Upah Minimum di Provinsi Sumatera Utara Tahun 

1990-2021 

No Tahun Upah Minimum (Rp) 

1 1990 Rp.157,900 

2 1991 Rp.57,900 

3 1992 Rp.67,500 

4 1993 Rp.93,000 

5 1994 Rp.112,500 

6 1995 Rp.126,000 

7 1996 Rp.138,000 

8 1997 Rp.151,000 

9 1998 Rp.174,000 

10 1999 Rp.210,000 

11 2000 Rp.254,000 

12 2001 Rp.340,500 

13 2002 Rp.464,000 

14 2003 Rp.505,000 

15 2004 Rp.537,000 

16 2005 Rp.600,000 

17 2006 Rp.737,794 

18 2007 Rp.761,000 

19 2008 Rp.822,205 

20 2009 Rp.905,000 

21 2010 Rp.965,000 

22 2011 Rp.1,035,500 

23 2012 Rp.1,200,000 

24 2013 Rp.1,375,000 

25 2014 Rp.1,505,850 

26 2015 Rp.1,625,000 

27 2016 Rp.1,811,875 

28 2017 Rp.1,961,355 

29 2018 Rp.2,132,189 

30 2019 Rp.2,303,403 

31 2020 Rp.2,499.423 

32 2021 Rp.2,499.423 

 Sumbelr : www.bps.go.id 
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Gambar IV. 3 

Perkembangan Upah Minimum di Provinsi Sumatera Utara Tahun 

1900-2021 

 

Belrdasarkan te lbell dan gambar pe lrkelmbangan upah minimum di 

atas dapat dilihat bahwa pe lrkelmbangan upah minimum se llama 32 tahun 

telrakhir. Dari tahun 1990-1999 melngalami pe lningkatan se lbelsar 

Rp.210.000, pada tahun 2000-2009 melngalami pe lningkatam yang baik 

selbelsar Rp. 905.000, dan pada tahun 2010-2021 melngalami pe lningkatan 

yang baik se lbelsar Rp.2.499.423. Jumlah pe lningkatan upah minimum di 

Provinsi Sumate lra Utara me lngalami pelningkatan yang be lgitu drasitis dari 

tahun kel tahun. 
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C. Hasil Analis Data 

1. Hasil Statistik Deskriptif 

Analisis statistik de lskriptif digunakan untuk me lnggambarkan 

telntang ringkasan-ringkasan dari data se lpelrti melan, meldia, modus, standar 

delviasi, nilai maksimum dan minimum se lrta lain-lain mellalui pe lngamatan-

pelngamatan yang dilakukan ole lh pelnelliti. 

 

Tabel IV. 4 

Hasil Uji Deskriftif 
 

 

 

 

 

Belrdasarkan hasil uji de lskriftif di atas dapat dilihat bahwa variabe ll 

pelngangguran delngan jumlah data (N) se lbanyak 32 me lmpunyai nilai me lan 

selbelsar 7.062188 nilai me ldian selbelsar  6.580000 nilai maksimum se lbelsar 

11.90000 nilai minimum se lbelsar 2.440000 dan nilai standard daviasi 

selbelsar  2.639138. 

Variabell Indelks pelmbangunan manusia de lngan jumlah data (N) 

selbanyak 32 me lmpunyai nilai me lan selbelsar 69.70531 nilai me ldian selbelsar 

69.50500 nilai maksimum se lbelsar 73.50000 nilai minimum selbelsar 

64.60000 dan nilai standard de lviasi selbelsar 2.116881. 

 PENGANGGURAN IPM UM 

Melan 7.062188 69.70531 875884.9 

Meldian 6.580000 69.50500 668897.0 

Maximum 11.90000 73.50000 2499423. 

Minimum 2.440000 64.60000 57900.00 

Std. Delv. 2.556281 2.116881 788035.3 

Obselrvations 32 32 32 
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Variabell upah minimum de lngan jumlah data (N) 32 me lmpunyai 

nilai me lan selbelsar 875884.9 nilai me ldian selbelsar 668897.0 nilai 

maksimum se lbelsar 2499423. nilai minimum se lbelsar 57900.00 dan nilai 

standard de lviasi selbelsar 788035.3. 

Jadi kelsimpulan se lcara delscriptive l bahwa nilai minimum 

pelngangguran le lbih belsar dari upah minimum, dan ke lmudian nilai 

maksimum pe lngangguran lelbih kelcil dari nilai indelks pelmbangunan 

manusia, se llanjutnya nilai rata-rata pelngangguran le lbih belsar dari upah 

minimum, dan nilai standard de lviasi pelngangguran lelbih belsar dari inde lks 

pelmbangunan manusia dan upah minimum. 

2. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk me lngeltahui apakah variabe ll 

delpelndeln dan variabe ll indelpelndeln belrdistribusi normal atau tidak. 

Kelputusan be lrdistribusi normal atau tidaknya re lsidual se lcara seldelrhana 

delngan  me lmbandingkan nilai probabilitas Jarquel Belra hitung delngan 

tingkat signifikansi 0,1 pe lrseln. 
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Gambar IV. 4 

Hasil Uji Normalitas 
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Belrdasarkan gambar hasil uji normalitas di atas dike ltahui bahwa 

nilai probability Jarque l-Belra selbelsar 0.613169 jika nilai ini dibandingkan 

delngan nilai tingkat signifikan 0,1 maka 0.613169 > 0,1. De lngan delmikian 

data pelnellitian ini yang te lrdiri dari pe lngangguran (Y), inde lks pelmbangunan 

manusia (X1), dan upah minimum (X2) dapat dikatakan be lrdistribusi 

normal. 

3. Hasil Uji Linearitas 

 Uji line laritas digunakan untuk me llihat apakah mode ll yang 

digunakan/dibangun me lmpunyai hubungan line lar atau tidak. Apabila ada 

hubungan yang be llum dike ltahui antara dua variabe ll apakah line lar atau 

tidak, maka uji line laritas tidak dapat digunakan untuk me lmbelrikan Ramsely 

Relselt Telst apabila nilai probabiliti le lbih belsar dari 0,1 maka dapat dikatakan 

bahwa variabe ll belbas linelar delngan variabell telrikat. 



69 
 

 
 

Tabel IV. 5 

Hasil Uji Linearitas 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Belrdasarkan hasil uji line laritas di atas dapat dilihat bahwa variabe ll 

upah minimum de lngan nilai Fhitung > 0,1 atau  0,0359 > 0,1 maka, dapat 

dikatakan bahwa variabe ll indelks pelmbangunan manusia dan variabe ll upah 

minimum me lmpunyai hubungan yang linie lr. 

4. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji multikoline laritas digunakan untuk me lngeltahui ada atau 

tidaknya hubungan line lar antara variabe ll indelpelndeln dalam mode ll 

relgrelsi. Pada pe lnellitian ini digunakan nilai Variancel inflation factor 

(VIF). Uji multikoline laritas pada pe lnellitian ini  dapat dilihat pada nilai 

Ramsely RElSElT Telst  

Elquation: UNTITLE lD  

Spelcification: PE l C IPM UM   

Omitteld Variablels: Squarels of fitteld valuels 

 Valuel df Probability 

t-statistic  2.204067  28  0.0359 

F-statistic  4.857910 (1, 28)  0.0359 

Likellihood ratio  5.119616  1  0.0237 

F-telst summary:  

 

Sum of 

Sq. df 

Melan 

Squarels 

Telst SSR  26.49570  1  26.49570 

Relstricteld SSR  179.2115  29  6.179706 

Unrelstricte ld SSR  152.7158  28  5.454135 

LR telst summary:  

 Valuel   

Relstricteld LogL -72.97132   

Unrelstricte ld LogL -70.41152   
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VIF < 10. Jika nilai VIF < 10 maka tidak te lrjadi multikoline laritas antar 

variabellnya. 

Tabel IV. 6 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

Variance l Inflation Factors 

Datel: 08/16/22   Time l: 09:19 

Sample l: 1990 2021 

Includeld obselrvations: 32 

 Coelfficielnt Uncelntelreld Celntelreld 

Variablel Variancel VIF VIF 

C  247.6709  1282.499  NA 

IPM  0.052232  1315.344  1.174152 

UM  3.77El-13  2.671476  1.174152 

 

Belrdasarkan hasil uji multikoline laritas diatas dapat dike ltahui 

bahwa nilai variabe ll indelks pelmbangunan se lbelsar 1.174152 dan upah 

minimum se lbelsar 1.174152 (variabe ll indelpelndeln) tidak te lrdapat nilai 

> 10. Jadi dapat disimpulkan tidak te lrdapat multikoline laritas antar 

indelks pelmbangunan manusia dan upah minimum. 

b. Uji Autokorelasi 

Uji autokore llasi be lrtujuan me lnguji apakah dalam mode ll relgrelsi 

linelar telrdapat korellasi antara ke lsalahan pe lngganggu pada pe lriodel t 

delngan pelriodel t-1 (selbellumnya). Jika te lrjadi kore llasi, maka 

dinamakan ada masalah autokore llasi. Autokore llasi muncul kare lna 

obselrvasi yang be lrurutan selpanjang waktu be lrkaitan satu sama lainnya. 

Uji delngan elvielws 10 dilihat dari nilai Durbin Watson nya. 
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Tabel IV. 7 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

R-squareld 0.115318 Melan delpelndelnt var 7.062188 

Adjusteld R-squareld 0.054306 S.D. delpelndelnt var 2.556281 

S.El. of relgrelssion 2.485902 Akaikel info critelrion 4.748208 

Sum squareld relsid 179.2115 Schwarz crite lrion 4.885620 

Log like llihood -72.97132 Hannan-Quinn critelr. 4.793756 

F-statistic 1.890079 Durbin-Watson stat 0.212982 

Prob(F-statistic) 0.169204 

 

Belrdasarkan hasil uji autokore llasi di atas dipe lrolelh nilai DW 

selbelsar 0.201873 se ldangkan dari tabe ll DW delngan signifikansi 0,1 

(10%) dan jumlah data (N) = 32 dan jumlah variabe ll (K) = 2 dipe lrolelh 

nilai dL se lbelsar 1.100 dan dU se lbelsar 1.351. Dimana -2 < 0.212982 < 

+ 2 dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokore llasi.  

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heltelroskeldastisitas be lrtujuan untuk me lnguji te lrjadinya 

pelrbeldaan variancel relsidual pada suatu pe lriodel pelngamatan lain. 

Modell relgrelsi yang baik adalah tidak te lrjadi heltelroskeldastisitas. Untuk 

melmbuktikan dugaan pada uji he ltelroskeldastisitas maka dilakukan uji  

Whitel yang telrseldia dalam program elvielws 10. 

Tabel IV. 8 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Heltelroskeldasticity Te lst: White l  

F-statistic 3.582644     Prob. F(5,26) 0.0135 

Obs*R-squareld 13.05354     Prob. Chi-Squarel(5) 0.0229 

Scaleld elxplaineld SS 6.467011     Prob. Chi-Squarel(5) 0.2634 
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Belrdasarkan hasil uji he ltelroskeldastisitas diatas nilai Obs*R-

squareld dari keltiga variabe ll lelbih belsar dari α (alpha) 0,1 dimana nilai 

Obs*R-squareld selbelsar 0.0229 < 0,1 se lhingga dipelrolelh hasil yaitu H0 

ditelrima dan di simpulkan bahwa  te lrjadi heltelroskeldastisitas dalam 

pelnellitian ini, selcara statistik me lmpelngaruhi variabe ll delpelndeln 

Abs_relsl, maka dapat disimpulkan te lrjadi heltelroskeldastisitas pada 

modell relgrelsi.  

Hasil re lgrelsi telrnyata me llanggar dua asumsi klasik yaitu asumsi 

Normalitas Re lsidual dan asumsi homoskeldastisitas.  Untuk me lngobati 

telrhadap pellanggaran asumsi klasik ini, mode ll relgrelsi kita rubah dalam 

belntuk selmi-log yaitu se lbellah kanan pe lrsamaan variabe ll delpelndeln kita 

ubah melnjadi belntuk logaritma natural (Ln) dan se lbellah kiri pelrsamaan 

teltap, atau se lbaliknya se lmua variabe ll indelpelndeln diubah me lnjadi 

logaritma natural dan variabe ll delpelndeln teltap36. Dan hasil dibawah ini 

seltellah dilakukannya se lmi-log telrhadap variabe ll delpelndeln. 

Heltelroskeldasticity Te lst: Whitel  

F-statistic 1.132635     Prob. F(2,29) 0.3360 

Obs*R-squareld 2.318503     Prob. Chi-Squarel(2) 0.3137 

Scale ld elxplaineld 

SS 0.812770     Prob. Chi-Squarel(2) 0.6661 

     

Telst Elquation:    

Delpelndelnt Variable l: RElSID^2   

Melthod: Lelast Squarels   

Datel: 08/24/22   Time l: 12:24   

Samplel: 1990 2021   

Includeld obselrvations: 32   

Variablel Coelfficielnt Std. Elrror t-Statistic Prob.   

 
36 Imam Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23”, 

Universitas Diponegoro, hlm. 185. 
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C -89.13588 65.99501 -1.350646 0.1873 

LOG(X1)^2 5.521224 3.776190 1.462115 0.1545 

LOG(X2)^2 -0.028785 0.031235 -0.921556 0.3644 

   

Belrdasarkan hasil uji he ltelroskeldastisitas diatas Obs*R-squareld dari 

keltiga variabe ll lelbih belsar dari α (alpha) 0,1 dimana nilai Obs*R-squareld 

selbelsar 0.3137 > 0,1 se lhingga dipe lrolelh hasil yaitu H0 ditolak dan di 

simpulkan bahwa tidak te lrjadi heltelroskeldastisitas dalam pe lnellitian ini. 

d. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koelfisieln deltelrminasi (R2) dilakukan untuk me llihat 

selbelsarpa belsar kelmampuan variabe ll indelpelndeln melmbelri 

pelnjellasan telrhadap variabe ll delpelndeln. Yang ukurannya adalah 

selmakin tinggi R2 maka garis re lgrelsi sampe ll selmakin baik juga. Jika 

R2 melndelkati 1 maka variabe ll indelpelndeln mampu me lnjellaskan 

pelrubahan daari variabe ll indelpelndeln. Teltapi jika R2 melndelkati 0, 

maka variabe ll inde lpelndeln tidak mampu me lnjellaskan variabe ll 

delpelndeln. 
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Tabel IV. 9 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

Belrdasarkan hasil uji koe lfisiseln deltelrminasi di atas 

dipelrolelh hasil angka koe lfisieln deltelrminasi (R2) selbelsar 0.161871 

hal ini me lnunjukkan bahwa tingkat pe lngangguran telrbuka dapat 

ditelrangkan olelh variabe ll indelks pelmbangunan manusia dan upah 

minimum. Selbelsar 16,18 pelrseln dan sisanya 83.82 pe lrseln 

dipelngaruhi olelh variabell lain di luar dari variabe ll pelnellitian ini. 

2. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 

Uji statistik t me lnunjukkan selbelrapa jauh pelngaruh satu 

variabell indelpelndeln atau variabe ll delpelndeln. Apabila nilai 

probabilitas signifikannya le lbih kelcil dari 0,1 maka suatu variabe ll 

indelpelndeln belrpelngaruh pada signifikan te lrhadap variabe ll 

delpelndeln. 

 

 

 

R-squareld 0.161871 

Adjusteld R-squareld 0.104069 

S.El. of relgrelssion 2.419613 

Sum squareld relsid 169.7813 

Log likellihood -72.10644 

F-statistic 2.800432 

Prob(F-statistic) 0.077270 
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Tabel IV. 10 

Hasil Uji t  

 

 

 

Belrdasarkan hasil uji t hipote lsis di atas, dapat diambil 

kelsimpulan selbagai belrikut : 

1) Pelngaruh indelks pelmbangunan manusia te lrhadap pelngangguran 

Belrdasarkan hasil uji t di atas hasil nilai probabiliti inde lks 

pelmbangunan manusia dipe lrolelh selbelsar 0.3106. Selhingga 0.3106 

> 0,1 maka Ha1 ditolak artinya bahwa inde lks pelmbangunan manusia 

tidak be lrpelngaruh  telrhadap pelngangguran. 

2) Pelngaruh upah minimum te lrhadap pelngangguran 

Belrdasarkan hasil uji t di atas nilai probabiliti upah minimum 

dipelrolelh selbelsar 0.1374 > 0,1 maka Ha2 ditolak artinya bahwa upah 

minimum tidak be lrpelngaruh telrhadap pelngangguran. 

3. Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F) 

Obselrvasi yang digunakan dalam pe lnellitian ini be lrjumlah 30 

dan jumlah variabe llnya adalah 3, maka df = k-1 atau 3-1 = 2 ( k 

jumlah variabe ll) dan df2 = n-k df2 = 32-3 = 29 (n adalah jumlah 

sampell) Nilai Ftabell yang dipelrolelh adalah 3,33. 

 

Variablel Coelfficielnt Std. Elrror t-Statistic Prob. 

C -69.21367 64.34996 -1.075582 0.2910 

LOG(X1) 16.11423 15.61569 1.031925 0.3106 

LOG(X2) 0.601025 0.393360 1.527926 0.1374 
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Tabel IV. 11 

Hasil Uji F 

 

 

Belrdasarkan hasil uji F di   atas dapat dilihat bahwa hasil di atas, 

dipelrolelh nilai probability F se lbelsar 0.077270  < 0,1 maka Ha3  

ditolak se lhingga dapat disimpulkan bahwa variabe ll indelks 

pelmbangunan manusia dan upah minimum tidak be lrpelngaruh 

selcara be lrsama-sama (simultan) te lrhadap pelngangguran di Provinsi 

Sumate lra Utara. 

e. Analisis Regresi Berganda 

Melnganalisis be lsarnya pelngaruh variabe ll indelpelndeln telrhadap 

variabell delpelndeln, pelnellitian ini me lnggunakan alat analisis 

elkonomeltrika, yaitu me lrelgrelsikan variabe ll-variabell yang ada de lngan 

Ordinary Le last Squarels (OLS). Data-data yang digunakan dianalisis 

selcara kuantitatif de lngan melnggunakan analisis statistic, yaitu analisis 

linelar belrganda. 

 

 

 

 

 

  

F-statistic 2.800432 

Prob(F-statistic) 0.077270 
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Tabel IV. 12 

Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

 

 

 

 

Hasil analisis diatas dilakukan menggunakan program Eviews -  

10 dengan menghasilkan nilai estimasi sebagai berikut : 

1. Dependent variabel: Y. Menjelaskan bahwa dalam penelitian ini 

menggunakan Y sebagai variabel dependen atau terikat. 

2. Method: Panel Least Square. Menjelaskan metode yang digunakan 

untuk analisis, yang mana panel leas square adalah fixed effect model. 

3. Sample: 1990 – 2021. Menunjukkan series waktu yang digunakan 

dalam kajian. 

4. Periods Included: 32. Merupakan banyaknya/lamanya tahun dalam 

penelitian. 

Delpelndelnt Variablel: Y   

Melthod: Lelast Squarels   

Datel: 08/24/22   Time l: 13:05   

Sample l: 1990 2021   

Includeld obselrvations: 32   

Variablel Coelfficielnt Std. Elrror t-Statistic Prob.   

          
C -69.21367 64.34996 -1.075582 0.2910 

LOG(X1) 16.11423 15.61569 1.031925 0.3106 

LOG(X2) 0.601025 0.393360 1.527926 0.1374 

          
R-squareld 0.161871     Melan delpelndelnt var 7.062188 

Adjusteld R-squareld 0.104069     S.D. delpelndelnt var 2.556281 

S.El. of relgrelssion 2.419613     Akaikel info critelrion 4.694152 

Sum squareld relsid 169.7813     Schwarz crite lrion 4.831565 

Log like llihood -72.10644     Hannan-Quinn critelr. 4.739701 

F-statistic 2.800432     Durbin-Watson stat 0.162999 

Prob(F-statistic) 0.077270    
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Analisis regresi linear digunakan dalam penelitian ini dengan 

tujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas. Uji 

statistik t menunjukkan seberapa jauh satu variabel independen secara 

individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Terdapat dua 

cara untuk melihat hal tersebut: 

Jika prob > α (10%) maka H0 diterima 

Sebaliknya apabila prob  < 0,1 maka H0 ditolak 

Belrdasarkan hasil uji analisis re lgrelsi belrganda pada tabe ll di 

atas, maka pe lrsamaan analisis re lgrelsi belrganda pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikut. 

PG = α +β1 IPM + β2 UM + el 

PG = -69.21367 + 16.11423 IPM  – 0.601025 UM + 64.34996 

a. Koefisien regresi X1 adalah sebesar 16.114 yang berarti bahwa 

setiap peningkatan X1 sebesar 1% akan menaikkan Y sebanyak 

16.114% dengan asumsi variabel lain konstan, begitu juga 

sebaliknya. 

b. Koefisien regresi X2 adalah sebesar – 0.6010 yang berarti 

bahwa setiap peningkatan X2 sebesar 1% akan menurunkan Y 

sebanyak 0.6010% dengan asumsi variabel lain konstan, begitu 

juga sebaliknya. 

1. Koefisien Determinasi Berganda 

 Nilai koefisien determinasi berganda dalam Eviews 10 yaitu 

pada label R-Square sebesar 0.161871 yang berarti sekumpulan 
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variebel dependen di dalam model dapat menjelaskan variebel 

independen sebesar 0.161871%. sedangkan sisanya dijelaskan 

oleh variabel lain diluar model yang tidak diteliti. 

2. Adjusted R-Square 

Nilai adjusted R-Square artinya nilai R-Square yang telah 

terkorelasi oleh nilai standar error. Dalam tabel diatas adjusted R-

Square sebesar 0.104069. sedangkan nilai standar error model 

regresi 2.419613 ditunjukkan dengan label S.E Of regression. 

Nilai standar error ini lebih besar dari pada nilai standar deviasi 

variabel independen yang ditunjukkan dengan label S.D. 

dependen var yaitu sebesar 2.556281  yang diartikan bahwa 

model regresi tidak valid sebagai model dependen variabel. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pelnellitian ini be lrjudul pelngaruh indelks pelmbangunan manusia dan upah 

minimum te lrhadap tingkat pe lngangguran telrbuka di Provinsi Sumate lra Utara 

Tahun 1990-2021. Dari hasil analisis data yang dilakukan pada pe lnellitian ini 

delngan melnggunakan analisis re lgrelsi belrganda delngan belntuk Sofwarel Elvielws 

velrsi -10. 

Hasil analisis re lgrelsi line lar belrganda dike ltahui nilai konstanta dalam 

pelrsamaan pe lnellitian ini adalah 7.062188 artinya bahwa inde lks pelmbangunan 

manusia (X1), dan upah minimum (X2) be lrnilai 0 maka tingkat pe lngangguran 

telrbuka melningkat se lbelsar 7.062188 pelrseln. 
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1. Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap Tingkat 

Pengangguran Terbuka di Provinsi Sumatera Utara 

Pelngaruh Indelks Pelmbangunan Manusia te lrhadap tingkat 

pelngangguran te lrbuka hal ini me lnjellaskan bahwa se lmakin tinggi angka 

indelks pelmbangunan manusia pada suatu wilayah maka akan me lnyelbabkan 

tingkat pe lngangguran telrbuka selmakin me lnurun dan selbaliknya apabila 

indelks pelmbangunan manusia re lndah akan be lrdampak pada tingginya 

tingkat pelngangguran telrbuka di wilayah te lrselbut. 

Belrsarkan hasil uji t di atas hasil nilai probabiliti inde lks 

pelmbangunan manusia dipe lrolelh selbelsar 0.3106. Selhingga (0.3106 > 0,1) 

maka Ha1 ditolak artinya bahwa inde lks pelmbangunan manusia tidak 

belrpelngaruh te lrhadap tingkat pe lngangguran te lrbuka. Dan alasan inde lks 

pelmbangunan manusia tidak be lrpelngaruh telrhadap tingkat pe lngangguran 

telrbuka dikare lnakan sumbe lr daya manusia yang re lndah yang tidak mampu 

kelmudian te lrsisih pada kompeltisi pasar yang mode lrn saat ini, kualitas 

sumbelr daya manusia dapat dilihat dari inde lks kualitas hidup.  

Relndahnya indelks pelmbangunan manusia akan be lrakibat pada 

relndahnya produktivitas ke lrjanya. Tingkat pe lngangguran te lrbuka bukan 

hanya diselbabkan olelh kualitas sumbe lr daya manusia, banyaknya lulusan-

lulusan pe lrguruan tinggi yang masih me lnganggur karelna keltelrbatasan 

lapangan ke lrja atau mungkin pe lkelrjaan yang ada be llum se lsuai delngan 

minat dan me lnjadikan pelngangguran te lrdidik belrtambah.  
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Pelnellitian ini di dukung pe lnellitian te lrdahulu yang dilakukan ole lh 

Nelnny Latifah, dkk. (2017) yang be lrjudul “Pe lngaruh Pelrtumbuhan 

Elkonomi dan Inde lks Pelmbangunan Manusia Te lrhadap Tingkat 

Pelngangguran Te lrbuka dan Dampaknya Pada Jumlah Pe lnduduk Miskin di 

Kota Manado” yang me lnyatakan bahwa hasil pe lnellitian me lnunjukkan 

bahwa inde lks pelmbangunan manusia tidak me lmiliki pe lngaruh yang 

signifikan te lrhadap tingkat pe lngangguran te lrbuka di kota manado namun 

telrdapat hubungan ne lgatif. Yang artinya se lmakin tinggi inde lks 

pelmbangunan manusia maka tingkat pe lngangguran te lrbuka bisa se lmakin di 

atasi atau dikurangi. 

Pelnellitian ini di dukung pe lnellitian te lrdahulu yang dilakukan ole lh 

Jelni Palindangan, Abu Bakar (2021) yang belrjudul “Analisis Pe lngaruh 

Tingkat Pe lrtumbuhan Elkonomi dan Inde lks pelmbangunan Manusia 

Telrhadap Tingkat Pe lngangguran di Kabupate ln Mimika” yang me lnyatakan 

bahwa hasil pe lnellitian me lnunjukkan bahwa pe lrtumbuhan e lkonomi tidak 

melmiliki pe lngaruh yang signifikan te lrhadap tingkat pe lngangguran di 

Kabupateln Mimika dan IPM me lmiliki pe lngaruh positif dan signifikan 

telrhadap tingkat pe lngangguran di Kabupate ln Mimika. 

2. Pengaruh Upah Minimum terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka 

di Provinsi Sumatera Utara. 

Pelngaruh Upah Minumum se lcara tidak langsung me lmpelngaruhi 

variabell tingkat pe lngangguran te lrbuka. Hal ini me lnunjukkan bahwa saat 

upah minimum me lningkat maka jumlah tingkat pe lngangguran telrbuka juga 
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ikut melningkat. Upah Minimum juga dapat me lmpelngaruhi tingkat 

pelngangguran te lrbuka hal ini de lselbabkan kare lna jika upah minimum 

melningkat maka tingkat pe lngangguran telrbuka akan me lnurun dan faktor 

pelnyelbab upah minimum tidak be lrpelngaruh telrhadap tingkat 

pelngangguran te lrbuka dikarelna tingginya tingkat sumbe lr daya manusianya 

melmpunyai ke lahlian dan dapat didayagunakan de lngan baik dan bijak. 

Selbalinya jumlah pe lnduduk yang belsar teltapi tidak me lmpunyai ke lahlian 

melrupakan suatu ke lrugian belsar yang dapat me lnyelbabkan masalah tingkat 

pelngangguran telrbuka. 

Belrdasarkan hasil uji t di atas nilai probabiliti upah minimum 

dipelrolelh selbelsar (0.1374 > 0,1) maka Ha2 ditolak artinya bahwa upah 

minimum tidak be lrpelngaruh te lrhadap tingkat pe lngangguran telrbuka. Dan 

alasan upah minimum tidak be lrpelngaruh te lrhadap tingkat pe lngangguran 

telrbuka dise lbabkan karna pe lneltapan upah minimum, yang be lrtujuan 

selbagai jaring pe lngaman agar upah tidak me lrosot, melngurangi kelselnjangan 

antara upah te lrelndah dan te lrtinggi dipelrusahaan dan me lneltapkan harga 

telrelndah telnaga kelrja yang harus dibayarkan, yang be lrtujuan untuk 

melmelnuhi standar hidup minimum se lpelrti untuk ke lselhatan, e lfisielnsi dan 

kelselhatan pelkelrja. 

Pelnellitian ini di dukung dalam pe lnellitian yang dilakukan ole lh 

Alfreldo Y Mohihody, dkk (2018) yang be lrjudul “Pelngaruh Upah Minimum 

dan Indelks Pelmbangunan Manusia Te lrhadap Pelngangguran di Kota 

Manado” yang me lnyatakan bahwa hasil pe lnellitian me lnunjukkan bahwa 
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tingkat upah minimum yang ada di kota manado me lmbelrikan pelngaruh 

yang nelgatif te lrhadap pelngangguran dan untuk inde lks pelmbangunan 

manusia be lrpelngaruh nelgatif telrhadap pelngangguran. 

Pelnellitian ini di dukung dalam pe lnellitian yang dilakukan ole lh Relni 

Hellvira dan E lndah Putri Rizki (2020) yang be lrjudul “Pelngaruh Invelstasi, 

Upah Minimum dan IPM Te lrhadap Tingkat Pe lngangguran Te lrbuka di 

Provinsi Kalimantan Barat” yang me lnyatakan bahwa hasil pe lnellitian 

melnunjukkan bahwa inve lstasi, upah minimum dan inde lks pelmbangunan 

manusia se lcara parsial be lrpelngaruh positif dan signifikan te lrhadap 

pelngangguran te lrbuka di Provinsi Kalimantan Barat. Invelstasi, upah 

minimum dan IPM se lcara simultan be lrpelngaruh signifikan te lrhadap tingkat 

pelngangguran telrbuka di Provinsi Kalimantan Barat. 

3. Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia dan Upah Minimum 

terhadap Tingkat pengangguran Terbuka di Provinsi Sumatera Utara. 

Pelngaruh Indelks Pelmbangunan Manusia dan Upah Minimum 

telrhadap tingkat pelngangguran te lrbuka. Hal ini me lnunjukkan bahwa 

masalah pe lngangguran sellalu melnjadi pelrmasalahan yang sulit dipe lcahkan 

diseltiap ne lgara. Dan upah minimum me lmiliki pe lngaruh telrhadap tingkat 

pelngangguran telrbuka dikare lnakan jika upah minimum me lningkat maka 

tingkat pe lngangguran telrbuka akan melnurun. 

Belrdasarkan uji F diatas hasil nilai probability F Inde lks 

Pelmbangunan Manusia dan Upah Minimum dipe lrolelh  selbelsar 0.077270. 

Selhingga (0.077270 < 0,1) maka Ha3 ditolak se lhingga dapat disimpulkan 
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bahwa variabe ll indelks pelmbangunan manusia dan upah minimum tidak 

belrpelngaruh selcara belrsama-sama (simultan) te lrhadap pelngangguran di 

Provinsi Sumate lra Utara. Dan alasan inde lks pelmbangunan manusia dan 

upah minimum be lrpelngaruh telrhadap pelngangguran. Pelngangguran te lrjadi 

diselbabkan olelh pelngaruh belbelrapa faktor yaitu kare lna kondisi e lkonomi, 

kelbijakan pe lmelrintah yang tidak be lrpihak kelpada rakyat, pe lndidikan yang 

relndah dan tidak me lmiliki ke ltelrampilan dan ke ltelrbatasan lapangan ke lrja 

yang telrseldia lelbih kelcil dari jumlah pe lncari kelrja. 

Pelningkatan upah minimum me lmbuat harga te lnaga kelrja juga ikut 

melningkat, hal ini me lmbuat pe lrusahaan me lnjadi telrbelbani delngan 

komponeln upah pelgawai. Pe lrusahaan melnilai bahwa upah yang dibe lrikan 

selmakin lama se lmakin be lsar apalagi me lmiliki kualitas dari te lnaga kelrja 

yang dimiliki yang rata-ratanya hanya lulusan sma ke lbawah. Maka 

pelrusahaan me lngurangi relkrutmeln telnaga kelrja baru dan mulai me llakukan 

pelmutusan hubungan ke lrja (PHK) telrhadap pelgawai yang sudah be lkelrja. 

Pelnellitian ini didukung pe lnellitian te lrdahulu yang dilakukan ole lh 

Muhammad Nurcholis (2014) yang be lrjudul “Analisis Pe lngaruh 

Pelrtumbuhan E lkonomi, Upah Minimum dan Inde lks Pelmbangunan 

Manusia Te lrhadap Pelngangguran di Provinsi Jawa Timur Tahun 2008-

2014” yang me lnyatakan bahwa hasil pe lnellitian melnunjukkan bahwa 

pelrtumbuhan e lkonomi, upah minimum, dan inde lks pelmbangunan manusia 

belrpelngaruh signifikan te lrhadap tingkat pe lngangguran telrbuka selcara 

simultan. 
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Pelnellitian ini didukung pe lnellitian te lrdahulu yang dilakukan ole lh 

Lina Marliana (2022) “Analisis Pe lngaruh Indelks Pelmbangunan Manusia, 

Pelrtumbuhan Elkonomi dan Upah Minimum Telrhadap Tingkat 

Pelngangguran Te lrbuka di Indone lsia” yang me lnyatakan bahwa hasil 

pelnellitian me lnunjukkan bahwa inde lks pelmbangunan manusia, 

pelrtumbuhan e lkonomi dan upah minimum be lrsama-sama me lmpunyai 

pelngaruh nelgatif dan signifikan te lrjadap tingkat pe lngangguran te lrbuka di 

Indonelsia. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Agar dapat me lmpelrolelh hasil yang baik dari pe lnellitian ini, maka pe lnelliti 

melnggunakan proseldur yang selsuai delngan panduan yang te llah ditelntukan olelh 

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

Namun sangatlah sulit untuk me lndapatkan hasil yang se lmpurna dari pe lnellitian 

ini. Belbelrapa keltelrbatsan yang pe lnelliti rasakan dalam me lnyellelsaikan 

pelnellitian ini, yaitu : 

1. Pelnelliti Berfokus Pada variabe ll - variabell yang te lntu saja padahal banyak 

variabell lain yang me lmpelngaruhi tingkat pe lngangguran. 

2. Tidak dapat mengambil data langsung ke Badan Pusat Statistik, sehingga 

peneliti harus mengabil data melalui website www.bps.go.id 

Melski telrdapat be lrbagai ke ltelrbatasan dan ke lsulitan dalam pe lnellitian ini, 

teltapi agar tidak me lngurangi makna dari pe lnellitian ini maka pe lnelliti teltap 

belrsikelras me llakukan pelnellitian ini de lngan maksimal. Pe lnellitian ini dapat 
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telrsellelsaikan kare lna kelbaikan hati de lngan bantuan yang dibe lrikan dari 

belrbagai pihak. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pe lnellitian dapat ditarik ke lsimpulan pada tahun yang dite lliti 

yaitu 1990 sampai de lngan 2021 selbagai belrikut: 

1. Indelks pelmbangunan manusia tidak be lrpelngaruh telrhadap tingkat 

pelngangguran terbuka di Provinsi Sumate lra Utara selcara parsial pada tahun 

1990 - 2021 

2. Upah minimum tidak be lrpelngaruh telrhadap tingkat pe lngangguran terbuka 

di Provinsi Sumate lra Utara se lcara parsial pada tahun 1990 - 2021 

3. Indelks pelmbangunan manusia dan Upah minimum tidak be lrpelngaruh 

telrhadap tingkat  pe lngangguran terbuka di Provinsi Sumate lra Utara se lcara 

simultan. 

B. Saran 

Dari kelsimpulan diatas, maka saran yang dapat dibe lrikan ole lh pelnulis 

adalah selbagai be lrikut: 

1. Pemerintah Provinsi Sumatera Utara sebaiknya melakukan pemerataan 

pertumbuhan ekonomi pada kabupaten dan kota sehingga lapangan kerja 

tidak hanya terkonsentrasi pada suatu wilayah tertentu. 

2. Pelmelrintah Provinsi Sumate lra Utara diharapkan le lbih melmpelrhatikan 

pelmbangunan manusia. Me llalui pe lningkatan pe lmbangunan manusia 

diharapkan dapat me lningkatkan kualitas manusia dan pada akhirnya dapat 



88 
 

 
 

melngurangi tingginya tingkat pe lngangguran yang te lrjadi di Provinsi 

Sumatelra Utara. 

3. Pelnellitian ini diharapkan mampu me lnjadi acuan untuk pe lnellitian 

sellanjutnya delngan mellakukan pe lnambahan data, me lngganti me ltodel lain 

dan juga me lnambahkan variabe ll lain yang kira-kira turut me lmbelrikan 

pelngaruh telrhadap tingkat pe lngangguran. 

4. Melmbelrikan pellatihan-pellatihan untuk masyarakat yang masih 

melnganggur agar me lmiliki daya saing di tingkat lokal, nasional dan 

intelrnasional. 
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Data Pengangguran Terbuka Provinsi Sumatera Utara 

Tahun 1990 – 2021 

No Tahun Pengangguran Terbuka (%) 

1 1990 2,44 

2 1991 2,85 

3 1992 2,84 

4 1993 3,20 

5 1994 5,05 

6 1995 5,40 

7 1996 6,32 

8 1997 5,19 

9 1998 7,06 

10 1999 7,67 

11 2000 8,52 

12 2001 9,09 

13 2002 10,30 

14 2003 11,02 

15 2004 11,08 

16 2005 11,90 

17 2006 11,51 

18 2007 10.10 

19 2008 9.10 

20 2009 8,45 

21 2010 7,43 

22 2011 8,18 

23 2012 6,28 

24 2013 6,45 

25 2014 6,23 

26 2015 6,71 

27 2016 5,84 

28 2017 5,60 

29 2018 5,55 

30 2019 5,39 

31 2020 6,91 

32 2021 6,33 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 Data Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Sumatera Utara 

Tahun 1990-2021 

No Tahun Indeks Pembangunan Manusia (%) 

1 1990 67,9 

2 1991 68,1 

3 1992 68,7 

4 1993 70,3 

5 1994 69,2 

6 1995 70,1 

7 1996 70,5 

8 1997 67,6 

9 1998 64,6 

10 1999 66,6 

11 2000 68,3 

12 2001 69,5 

13 2002 68,8 

14 2003 68,9 

15 2004 71,4 

16 2005 72,0 

17 2006 72,5 

18 2007 72,7 

19 2008 73,2 

20 2009 73,5 

21 2010 67,09 

22 2011 67,34 

23 2012 67,74 

24 2013 68,36 

25 2014 68,87 

26 2015 69,51 

27 2016 70 

28 2017 70,57 

29 2018 71,18 

30 2019 71,74 

31 2020 71,77 

32 2021 72,00 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Data Upah Minimum di Provinsi Sumatera Utara Tahun 1990-2021 

No Tahun Upah Minimum (Rp) 

1 1990 Rp.157,900 

2 1991 Rp.57,900 

3 1992 Rp.67,500 

4 1993 Rp.93,000 

5 1994 Rp.112,500 

6 1995 Rp.126,000 

7 1996 Rp.138,000 

8 1997 Rp.151,000 

9 1998 Rp.174,000 

10 1999 Rp.210,000 

11 2000 Rp.254,000 

12 2001 Rp.340,500 

13 2002 Rp.464,000 

14 2003 Rp.505,000 

15 2004 Rp.537,000 

16 2005 Rp.600,000 

17 2006 Rp.737,794 

18 2007 Rp.761,000 

19 2008 Rp.822,205 

20 2009 Rp.905,000 

21 2010 Rp.965,000 

22 2011 Rp.1,035,500 

23 2012 Rp.1,200,000 

24 2013 Rp.1,375,000 

25 2014 Rp.1,505,850 

26 2015 Rp.1,625,000 

27 2016 Rp.1,811,875 

28 2017 Rp.1,961,355 

29 2018 Rp.2,132,189 

30 2019 Rp.2,303,403 

31 2020 Rp.2,499,423 

32 2021 Rp.2,499,423 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Hasil Uji Deskriftif 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Normalitas 

0

1

2

3

4

5

6

7

-5 -4 -3 -2 -1 0 1 2 3 4 5

Series: Residuals

Sample 1990 2021

Observations 32

Mean      -1.00e-14

Median  -0.040345

Maximum  4.141978

Minimum -4.493007

Std. Dev.   2.404374

Skewness  -0.161206

Kurtosis   2.206450

Jarque-Bera  0.978229

Probability  0.613169 

 

 

 

 

 

 

 

 PENGANGGURAN IPM UM 

Mean 7.062188 69.70531 875884.9 

Median 6.580000 69.50500 668897.0 

Maximum 11.90000 73.50000 2499423. 

Minimum 2.440000 64.60000 57900.00 

Std. Dev. 2.556281 2.116881 788035.3 

Observations 32 32 32 



 
 

 
 

Hasil Uji Linearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variance l Inflation Factors 

Datel: 08/16/22   Time l: 09:19 

Sample l: 1990 2021 

Includeld obselrvations: 32 

 Coelfficielnt Uncelntelreld Celntelreld 

Variablel Variancel VIF VIF 

C  247.6709  1282.499  NA 

IPM  0.052232  1315.344  1.174152 

UM  3.77El-13  2.671476  1.174152 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ramsey RESET Test  

Equation: UNTITLED  

Specification: PE C IPM UM   

Omitted Variables: Squares of fitted values 

 Value df Probability 

t-statistic  2.204067  28  0.0359 

F-statistic  4.857910 (1, 28)  0.0359 

Likelihood ratio  5.119616  1  0.0237 

F-test summary:  

 

Sum of 

Sq. df 

Mean 

Squares 

Test SSR  26.49570  1  26.49570 

Restricted SSR  179.2115  29  6.179706 

Unrestricted SSR  152.7158  28  5.454135 

LR test summary:  

 Value   

Restricted LogL -72.97132   

Unrestricted LogL -70.41152   



 
 

 
 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

R-squareld 0.115318 Melan delpelndelnt var 7.062188 

Adjusteld R-squareld 0.054306 S.D. delpelndelnt var 2.556281 

S.El. of relgrelssion 2.485902 Akaikel info critelrion 4.748208 

Sum squareld relsid 179.2115 Schwarz crite lrion 4.885620 

Log like llihood -72.97132 Hannan-Quinn critelr. 4.793756 

F-statistic 1.890079 Durbin-Watson stat 0.212982 

Prob(F-statistic) 0.169204 

 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

Heltelroskeldasticity Te lst: Whitel  

F-statistic 1.132635     Prob. F(2,29) 0.3360 

Obs*R-squareld 2.318503     Prob. Chi-Squarel(2) 0.3137 

Scale ld elxplaineld 

SS 0.812770     Prob. Chi-Squarel(2) 0.6661 

     

Telst Elquation:    

Delpelndelnt Variable l: RElSID^2   

Melthod: Lelast Squarels   

Datel: 08/24/22   Time l: 12:24   

Samplel: 1990 2021   

Includeld obselrvations: 32   

Variablel Coelfficielnt Std. Elrror t-Statistic Prob.   

C -89.13588 65.99501 -1.350646 0.1873 

LOG(X1)^2 5.521224 3.776190 1.462115 0.1545 

LOG(X2)^2 -0.028785 0.031235 -0.921556 0.3644 

 

 

 

Heltelroskeldasticity Te lst: Whitel  

F-statistic 3.582644     Prob. F(5,26) 0.0135 

Obs*R-squareld 13.05354     Prob. Chi-Squarel(5) 0.0229 

Scale ld elxplaineld SS 6.467011     Prob. Chi-Squarel(5) 0.2634 



 
 

 
 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

Hasil Uji t  

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji F 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variablel Coelfficielnt Std. Elrror t-Statistic Prob. 

C -69.21367 64.34996 -1.075582 0.2910 

LOG(X1) 16.11423 15.61569 1.031925 0.3106 

LOG(X2) 0.601025 0.393360 1.527926 0.1374 

Prob(F-statistic) 0.077270 

R-squareld 0.161871 

Adjusteld R-squareld 0.104069 

S.El. of relgrelssion 2.419613 

Sum squareld relsid 169.7813 

Log likellihood -72.10644 

F-statistic 2.800432 

Prob(F-statistic) 0.077270 

F-statistic 1.890079 

Prob(F-statistic) 0.169204 



 
 

 
 

Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: Y 

Method: Least Squares 

Date: 08/16/22   Time: 10:02 

Sample: 1990 2021 

Included observations: 32 

          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

          
C -23.50021 15.73756 -1.493256 0.1462 

IPM 0.444335 0.228543 1.944204 0.0616 

UM -4.68E-07 6.14E-07 -0.762693 0.4518 

          
R-squared 0.115318 Mean dependent var 7.062188 

Adjusted R-squared 0.054306 S.D. dependent var 2.556281 

S.E. of regression 2.485902 Akaike info criterion 4.748208 

Sum squared resid 179.2115 Schwarz criterion 4.885620 

Log likelihood -72.97132 Hannan-Quinn criter. 4.793756 

F-statistic 1.890079 Durbin-Watson stat 0.212982 

Prob(F-statistic) 0.169204    


